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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi sosial dan upaya para
atlet, wasit dan pelatih untuk membangun karakter fairplay dalam sepakbola di
Kabupaten Bantul.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan metode survai
dengan teknik pengambilan datanya menggunakan kuisioner. Sampel dalam
penelitian ini adalah para pelaku olahraga yaitu atlet, wasit dan pemain yang berasal
dari Kabupaten Bantul, yang berjumlah 75 responden. Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif yang dituangkan dalam bentuk persentase terbagi
menjadi 5 kategori, yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi.

Hasil perelten menunjukkan bahwa persepsi sosial dan upaya para atket
utuk  membangun  karakter fairplay dabm sepakbob di Kabupaten Bantul
sebagan besar sedang dan tinggi , Rincian hasil penelitian sebanyak 1 orang (4%)
mempunyai kategori sangat rendah, sebanyak 7 orang (28%) kategori rendah,
kategori sedang, sebanyak 8 orang (32%), mempunyai kategori tinggi 8 orang
(32%) , sebanyak 1 orang (4%) masuk dalam kategori sangat tinggi. Untuk persepsi
sosal dan upaya para wasit uttk membangn  karakter  fairplay  dabm
sepakbol di Kabupaten Bantul sebagan besar sedang dengan rincian sebanyak 1
orang (4%) masuk kategori sangat rendah, 7 orang (28%) dalam kategori rendah, 9
orang (36%) masuk kategori sedang, 7 orang (24%) masuk kategori tinggi serta 1
orang (4%) masuk kategori sangat tinggi. Hasil penelitian persepsi sosil dan uaya
para pelatih itk  membangun  karakter  fairplay dabm  sepakbok  di
Kabupaten Bantul sebagan besar sedang dengan rincian sebanyak O orang (0%)
masuk kategori sangat rendah, 7 orang (28%) masuk dalam kategori rendah, 12 orang
(48%) masuk ketegori sedang, 5 orang (20%) masuk kategori tinggi, dan 1 orang
(4%) masuk dalam kategori sangat tinggi.

Kata kunci: persepsi, sosial, upaya, atlet, wasit, pelatih, sepakbola

vii



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah, atas segala nikmat dan karunia-Nya penulis dapat

menyelesaikan Tugas Ahir Skripsi dengan judul “Persepsi Sosial Dan Upaya Atlet,

Wasit Dan Pelatih Untuk Membangun Karakter Fairplay Dalam Sepakbola Di

Kabupaten Bantul” dengan lancar. Dalam menyelesaikan tugas akhir skripsi tidak

lepas dari bantuan berbagai pihak. Untuk itu saya ucapkan terimakasih yang

sebesar-besarnya kepada:

1.

Bapak Fathan Nurcahyo, S.Pd.Jas., M.Or. sebagai pembimbing skripsi saya,
yang telah dengan ikhlas membimbing, dan selalu memberikan yang terbaik
dalam menyelesaikan skripsi ini.

Bapak Dr. Muhammad Hamid Anwar, M.Phil dan Bapak Caly Setiawan, Ph.D
yang telah membantu saya dalam expert judgement instrument penelitian.

Ibu Tri Ani Hastuti, M.Pd. dan Dr. Nurhadi Santoso, M.Pd. selaku sekretaris,
dan Penguji yang sudah memberikan koreksi perbaikan secara komprehensif
terhadap TAS ini.

Bapak Dr. Jaka Sunardi, M.Kes., AIFO dan Bapak Hari Yuliarto, M.Kes.
selaku Ketua Jurusan Pendidikan Olahraga dan Ketua Program Studi PGSD
Penjas beserta dosen dan staf yang telah memberikan bantuan dan fasilitas
selama proses penyusunan pra proposal sampai dengan selesainya TAS ini.
Bapak Prof. Dr. Sumaryanto, M.Kes. selaku Dekan Fakultas 1limu
Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta yang telah memberikan ijin
penelitian.

Kedua orang tua, yang telah mendukung penuh dan mendoakan saya.
Rekan-rekan PGSD PENJAS 2016 yang telah banyak memberi informasi dan
dukungan

Semua responden termasuk atlet, wasit, dan pelatih di Kabupaten Bantul yang
telah banyak membantu

Dan semua yang terlibat dalam penyelesaian tugas ahir skripsi saya

viii



Penulisan yang dibuat oleh penulis ini sangat jauh dari sempurna. Karena
keterbatasan pengetahuan penulis oleh sebab itu segala masukan terhadap karya ini
sangat diharapkan oleh penulis untuk memperbaiki kedepanya. Semoga karya ini

bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya

Yogyakarta, 26 Februari 2021

Penulis



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL ..ottt et [
LEMBAR PERSETUJUAN ......ooiiiiiceceeteeee e i
SURAT PERNYATAAN ..ottt i
HALAMAN PENGESAHAN .......ooiiiititeieee e 1Y
IMIOTTO ettt b bbbttt st st e et e e %
PERSEMBAHAN ..ot vi
ABSTRAK ... ottt vii
KATA PENGANTAR. ..ottt ettt sttt viii
DAFTAR ISL...ooe ettt X
DAFTAR TABEL ..ottt sttt Xii
DAFTAR GAMBAR ..ottt sttt enens Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt s Xiv
BAB | PENDAHULUAN .......ooiiiiiee e 1
A. Latar Belakang Masalah..............ccccooeiiiiiiiiciicc e 1
B. ldentifikasi Masalah.............ccccoeeiiiiiii 4
C. Batasan Masalah .............ccccoeiiiiiiiciie e 5
D. Rumusan Masalah................cccoooiiiiiiiii e 5
E. Tujuan Penelitian............ccooioiiiieiiiie e 5
F. Manfaat Penelitian..........cccceiiiiiiiiiiiii e 6
BAB 1l KAJIAN PUSTAKA ... ..ot 7
AL KJIAN TEOM ...t 7

1. Hakikat Persepsi SOSial ...........cccooeiieiiiiiieiie i 7

2. HaKIKat ALIEL .........c.eeiieeie e 10

3. HaKIKAt WASIL..........eiieiiriiccieeie et 11

4, Hakikat Pelatin............cc.cooviiiiiiiiic e 15

5. Hakikat Karakter Fairplay..........ccccccvvieiiiiieie e 19

6. Hakikat Sepakbola ............ccooiiiiiiiiii e 25



B. Penelitian Yang Relevan..........cccoooiiiiiii e 26

C. Kerangka BerfiKir..........c.coviieiiiieiie e 27
BAB 11l METODE PENELITIAN .....cooiiiiiiecseee e 30
A. Desasin PeNnelitian ..........ccccooiiiiiiiiieicieeee s 30
B. Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian ............ccocoooeiiiiininiiiiieniccee, 30
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian.............cccoocevvveiiiieiiciiecicieen 31
D. SUDJEK .o 32
E. Instrumen Penelitian Dan Teknik Pengumpulan Data .............cccovevveeneee. 33
F. Teknik Analisis Data..........cccoovevieiieieeieiieseseee e 37
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .........cccoevviivinennn, 40
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian.............cccoovvieieiiniiiiieeeec e, 40
B. PembahaSan .......cccooiiiiiiiieieiee e 45
C. Keterbatasan Penelitian............cocvvieiieiiiie e 47
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt 49
AL KESIMPUIAN. ... 49
B. Implikasi Hasil Penelitian.............ccccoovviiiiiiii e 50
G SANANFSAIAN. ...ttt ettt r e 51
DAFTAR PUSTAKA . ettt 52
LAMPIRAN L.ttt sa ettt et sresnesreeneanans 55

Xi



Tabel 1.
Tabel 2.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 5.

Tabel 6.

Tabel 7.

Tabel 8.

DAFTAR TABEL

Jabaran Peran Pelatin...................oooiiii
Subjek Penelitian ...
Instrumen Penelitian ...
Alternatif Jawaban ANgKet ........coo.oiviiiiiiii
Kelas Interval ........cooiiiiiiiiiie e e

Persepsi sosial dan upaya para Atlet untuk membangun karakter
fairplay dalam sepakbola di Kabupaten Bantul .......................

Persepsi sosial dan upaya para wasit untuk membangun karakter
fairplay dalam sepakbola di Kabupaten Bantul

Persepsi sosial dan upaya para pelatih untuk membangun karakter
fairplay dalam sepakbola di Kabupaten Bantul .........................

Xii

Halaman
18

32

35

37

39

40

42

44



Gambar 1.

Gambar 2.

Gambar 3.

Gambar 4.

DAFTAR GAMBAR

Kerangka berfikir.................cooii

Histogram Persepsi sosial dan upaya para Atlet untuk
membangun karakter fairplay dalam sepakbola di Kabupaten

BantUl .......oooeiiiice s
Histogram Persepsi sosial dan upaya para wasit untuk
membangun karakter fairplay dalam sepakbola di Kabupaten
Bantul..... ..o

Histogram Persepsi sosial dan upaya para pelatih untuk
membangun karakter fairplay dalam sepakbola di Kabupaten

Xiii

Halaman
29

41

43

45



Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran

Lampiran

Lampiran

Lampiran

Lampiran

Lampiran
Lampiran
Lampiran

Lampiran

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

DAFTAR LAMPIRAN

Surat pembimbing Tugas Akhir Skripsi............
Surat Permohonan Expert Judgement...............
Surat permohonan Validasi Instrumen..............
Hasil Validasilnstrumen ...
Angket Penelitian Tertutup ..o
Kartu Bimbingan Tugas Akhir Skripsi ..............
Surat Izin penelitian...............ccooiiieniieninns
Contoh Angket terisi (Atlet)..........ccocvvevvinne
Contoh Angket terisi (Wasit)........ccccoerrvernene
Contoh Angket terisi (pelatin).....................
Data penelitian faktor internal................cc..........
Data penelitian faktor eksternal...................

Frekuensi data penelitian atlet, wasit dan
pelatih ... ...,

Tabel frekuensi persepsi sosial dan upaya atlet,
wasit, danpelatih .......................

Tabel frekuensi internal atlet, wasit, dan pelatih

Tabel frekuensi eksternal atlet, wasit, dan

Xiv

Halaman
56

57

59

61

63

68

69

70

75

80

85

90

95

95

96

97

99

100

103

106



Lampiran 21. Surat izin penelitian dari ASCAB Bantul........ 109

XV



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga sepakbola merupakan olahraga untuk semua kalangan di seluruh
dunia. Sepakbola sebagai olahraga pemersatu namun sekaligus sebagai olahraga
pemecah belah. Banyaknya kasus kekerasan bahkan tidak sedikit korban jiwa yang
terjadi diberbagai penjuru dunia. Kasus kekerasan yang terjadi terjadi diluar
maupun di dalam lapangan terjadi terhadap pelaku olahraga ataupun aparat
keamanan menjadi korbanya. Kasus kekerasan tidak hanya terjadi di Indonesia
namun negara yang sudah sangat terkenal sepakbolanya seperti Inggris, Spanyol,
Italy, Jerman, dan negara lainya. Kekerasan dapat diminimalisir bahkan sangat
jarang terjadi untuk ahir-ahir ini di negara-negara eropa.

Berawal dari wasit yang profesional dalam memimpin pertandingan serta
sangat sedikitnya kesalahan keputusan dalam mengadili pertandingan maka akan
meminimalisir kerusuhan yang terjadi didalam lapangan. Terlebih lagi saat ini di
liga-liga papan atas eropa sudah menggunakan teknologi VAR (video assistance
review) dan teknologi garis gawang yang sangat membantu dalam wasit
memutuskan suatu kejadian yang tidak teramati oleh wasit. Sebagai wasit tegas dan
berwibawa sangat mempengaruhi keadaan atau kondusifnya suatu pertandingan
karena jika wasit kurang tegas pemain akan berani untuk protes dengan berlebihan.

Pelatih sebagai kepala dalam suatu tim sangat menentukan keadaan anak
asuhnya di dalam lapangan. Pelatih professional di kompetisi elit eropa lebih

mengedepankan keselamatan pemain dari pada kemenangan. Dalam diri pelatih



gaya kepemimpinan akan mempengaruhi kesuksesan tim dalam suatu liga atau
kompetisi. Dari dari segi teknik dan tan taktik pendekatan kepada pemain sangat
mempengaruhi perilaku pemain dalam latihan ataupun dalam pertandingan. Dapat
diamati dengan beberapa tim yang sedang naik daun sebut saja Liverpool.
Liverpool kini tengah sukses dikarenakan hubungan pelatih dengan pemain serta
menager tim terjalin dengan baik yang menyebabkan solidnya sebuah tim.

Didunia, atlet sepakbola sering dianggap sebagai pahlawan di jaman modern.
Tidak sedikit atlet, pelatih, bahkan wasit mengesampingkan fairplay demi meraup
keuntungan masing-masing. Di Indonesia banyak sekali kasus dalam sepakbola
yang mencederai fairplay. Bukan hanya di dalam lapangan namun sampai ke
manajemen yang mengatur sebuah pertandingan agar memenangkan salah satu tim
yang menyuap beberapa perangkat pertandingan dan salah satu tm. Kasus
pengaturan skor yang terjadi di Indonesia menyeret sejulah tokoh dan petinggi PSSI
yang seharusnya sebagai pengawas sekaligus pelindung namum malah menjadi
dalang dalam pengaturan suatu pertandingan.

Kurangnya mengedepankan kejujuran dan keadilan yang terjadi di lingkup
tertinggi dari organisasi tertinggi sepak bola Indonesia berdampak pada liga amatir
yang tersebar di berbagai daerah. Menurut  Sulistiyono (2009: 35) penyebab
kekerasan dalam pertandingan sepakbola di Indonesia antara lain tidak munculnya
sikap sportifitas,persahabatan, kerjasama dan fairplay. Di daerah sangat banyak
kasus kekerasan yang terjadi antar pemain ataupun dengan wasit bahkan supporter

yang mengamuk yang telah banyak menelan korban jiwa. Perkelahian terjadi



karena kekecewaan dengan kekalahan, provokasi lawan ataupun keputusan wasit
yang memihak salah satu tim.

Di wilayah Bantul sangat sering terjadi kekerasan dalam sepak bola.
Diantaranya dikutip dari Bola.com(2017), Insiden penganiayaan kepada wasit
kembali terjadi di pentas [liga 2 2017]. Belum usai kasus wasit dipukul Di
Soeprijadi, kota Blitar minggu (23/7/2017), aksi serupa juga berlangsung di Stadion
Sultan Agung, Bantul, Senin (24/7/2017)

Di wilayah Bantul ada beberapa liga amatir :
1. Divisi Il
2. Divisi |
3. Divsi Utama

4. Dan Divisi Super sebagai kasta tertinggi

Bahkan di liga amatir di wilyah kabupaten sering terjadi perkelahian yang
terjadi antar pemain ataupun pemain dengan supporter bahkan sesekali terjadi
pemain memukul pengadl lapangan atau wasit. Selisin tersebut tidak selamanya
pemain yang bersalah namun terkadang disebabkan akibat kekecewaan suatu kubu
terhadap wasit karena merasa dirugikan terhadap keputusan wasit. Sebagai contoh
terjadi pada divisi satu kabupaten bantul tahun 2015 yang mempertemukan kilub
Elmas Sedayu melawan klub Mrisi Muda terjadi perkelahian antar pemain yang
menyebabkan salah satu pemain dari tim Elmas Sedayu mengalami luka pada wajah
yang berbuntut panjang. Hal tersebut tejadi karena pemain Mrisi Muda terprovokasi

oleh pemain Elmas Sedayu.



Dalam berbagai kasus kekerasan dalam sepak bola di Bantul. Dikarenakan
kurang tertegaknya fairplay di dalam maupun diluar lapangan. Belum tertanamnya
fairplay disetiap pelaku olahraga menjadi penyebab utama pelanggaran terhadap

fairplay.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dapat diidentifikasikan masalah
sebagai berikut :

1. Pemahaman dan pengetahuan karakter fairplay atlet dan penerapannya didalam
pertandingan kompetisi atau turnamen sepakbola di Kabupaten Bantul rendah.

2. Upaya pelatin dalam menanamkan karakter fairplay baik saat berlatih maupun
bertanding rendah.

3. Tingkat pengetahuan dan pemahaman atlet tentang karakter fairplay dalam
olahraga sepakbola di Kabupaten Bantul rendah.

4. Persepsi dan upaya yang mencerminkan perilaku fairplay yang akan dilakukan
atlet, pelatin, dan wasit didalam pertandingan rendah.

5. Faktor-faktor yang berperan dalam membentuk persepsi atlet, wasit dan pelatih
untuk membangun karakter fairplay terlalu komplek.

6. Bentuk-bentuk upaya yang dilakukan pelatih di Kabupaten Bantul dalam
membangun  karakter fairplay saat penyelenggaraan latihan  maupun
pertandingan rendah.

7. Faktor-faktor yang berperan baik internal maupun ekternal dalam melakukan

upaya-upaya pelatin untuk membangun karakter fairplay terlalu komplek.



8. faktor-faktor yang  mendorong adanya perilaku kecurangan yang tidak
mendukung karakter fairplay yang dilakukan atlet dan pelatin di Kabupaten
Bantul terlalu komplek.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah maka penelitian difokuskan pada
pengidentifikasian tentang tingkat pemahaman dan pengetahuan terhadap nilai-
nilai fairplay. Faktor yang berperan terhadap persepsi sosial dan upaya yang
dilakukan untuk membangun perilaku fairplay oleh atlet, wasit dan pelatih dalam
lingkup sepakbola di Kabupaten Bantul.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dari identifikasi masalah maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut :

1. Seberapa tinggi persepsi sosial dan upaya para atlet dalam membangun
karakter fairplay dalam sepakbola di Kabupaten Bantul?.

2. Seberapa tinggi persepsi sosial dan upaya para wasit dalam membangun
karakter fairplay dalam sepakbola di Kabupaten Bantul?.

3. Seberapa tinggi persepsi sosial dan upaya para pelatih dalam membangun
karakter fairplay dalam sepakbola di Kabupaten Bantul?.

E. Tujuan Penelitian

Menurut rumusan masalah yang telah tertulis diatas maka tujuan penelitian
ini adalah:

1. Mendiskripsikan tingkat persepsi sosial dan upaya para atlet dalam membangun

karakter fairplay dalam sepakbola di Kabupaten Bantul.



Mendiskripsikan  tingkat persepsi sosial dan upaya para wasit dalam
membangun karakter fairplay dalam sepak bola di Kabupaten Bantul.
Mendiskripsikan tingkat persepsi sosial dan upaya para pelatih dalam
membangun karakter fairplay dalam sepakbola di Kabupaten Bantul.
. Manfaat penelitian

Penelitian yang dilakukan peneliti diharapkan memiliki manfaat diantaranya:
Manfaat teoritis
Memberikan sumbangsin dalam perkembangan pengetahuan, bagi mahasiswa
olahraga khususnya cabang olahraga sepakbola.
. Sebagai bahan bagi peneliti selanjutnya untuk penelitian yang sejenis.
Manfaat praktis
sebagai pandangan serta gambaran bagi pelaku olahraga dalam sepk bola
mengenai upaya pengembangan karakter fairplay dan implementasi dalam
cabang olahraga sepakbola.
Memberikan informasi kepada pelaku olahraga khususnya cabang olahraga

sepakbola mengenai pentingnya penanaman kerakter fairplay.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Hakikat Persepsi Sosial

a. Persepsi sosial

Persepsi  merupakan  proses integral dalamdiri  individu  yang
meliputi perasaan, kemampuan berpikir, dan pengalaman dari sensorii  kelima
indera akibat dari stimulus yang diterima. Proses sensori tersebut diterima melalui
penglihatan, pendengaran, pembauan, perabaan. Tetapi demikian, indra yang paling
berpengaruh yakni melalui indra penglihatan. Maka dari itu, stimulus merupakan
salah satu faktor yang berperan dalam persepsi, termasuk dalam persepsi sosial.
Lebih lanjut dijelaskan faktor-faktor yang berperan dalam mempengaruhi persepsi
individu yaitu objek yang dipersepsi, alat indra, syaraf dan pusat susunan syaraf
serta perhatian. Tetapi proses terjadinya persepsi seseorang Vyaitu diawali dari
adanya objek sebagaistimulus yang diterima oleh seluruh indera. (Walgito,
2010:99)

Menurut Veithzal dan Mulyadi, (2013: 326) “Persepsi merupakan proses dari
seseorang dalam memahami lingkungannya yang melibatkan pengorganisasian dan
penafsiran sebagai rangsangan dalam suatu pengalaman psikologi”. Kemampua
dalam pemahaman dan latar belakang dari setiap individu berpenran dalam
penafsiran suatu rangsang maupun stimulus. Persepsi merupakan pengalaman
mengenai  objek, peristiva, ataupun hubungan yang diperoleh  dengan

menyimpulkan informasi dan penafsirkan pesan. Persepsi memberi makna simuli



inderawi. Hubungan sensasi dengan inderawi sudah jelas. Sensasi ialah bagian dari
persepsi. Meski begitu menafsirkan makna sebuah informasi inderawi tidak hanya
melibatkan sensasi, namun juga atensi, ekspektasi, motivasi, serta memori.
Desiderato, dalam Rakhmat (2008: 51)

Sedangkan persepsi menurut Suwarno (2009 : 52) vyaitu ‘“suatu proses
membuat penilaian atau membangun kesan mengenai berbagai macam hal yang
terdapat di dalam lapangan penginderaan seseorang”. Penginderaan ini
mengakibatkan manusia mulai memberikan penilaian baik atau buruk, enak atau
tidak enak, dan lainsebagainya. Kemudian penilaian tersebut dijadikan suatu kesan
yang dapat menstimulasi kegiatan ntuk mengadaptasi diri. Jika penilaian seseorang
terhadap sesuatu baik maka akan mengulangi kesempatan tersebut dikesempatan
lain.

Menurut Alizamar dan Couto dalam jurnal Monalisa (2017:180) adalah
“suatu proses untuk mengetahui, menginterpretasi, dan mengevaluasi orang lain”.
Pendapat Irwanto, Priyani, Wismanto, dan Fernandes dalam jurnal Monalisa
(2017:180) menerangkan bahwa ‘persepsi sosial penilaian tentang aspek fisik dan
ciri-ciri perilaku orang lain”.

Persepsi sosial adalah sebuah proses seseorang untuk  mengetahui,
mengintepretasikan dan mengevaluasi orang lain yang dipersepsikan, tentang sifat-
sifatnya, kualitasnya dan keadaan lain yang ada dalam diri orang yang
dipersepsikannya,  sehingga  terbentuk = gambaran  mengenaiorang  yang

dipersepsikan, (Walgito, 2005: 56).



Dapat disimpulkan persepsi sosial adalah suatu proses memahami orang lain
yang ditangkap melalui indera manusia dalam mendapatkan informasi untuk
menyimpulkan gambaran terhadap orang tersebut.

b. Faktor Yang Mempengaruhi.Persepsi Sosial

Toha (2014: 154) mengemukakan dalam bukunya bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi persepsi seseorang antara lain sebagai berikut:

Faktor internal: perasaan, sikap dan kepribadian individu, prasangka,
keinginan atau harapan, perhatian, proses belajar, keadaan fisik, gangguan
kejiwaan, nilai dan kebutuhan juga minat serta motivasi dalam diri
individu. Faktor eksternal: latar belakang keluarga, informasi yang
diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas,
ukuran, keberlawanan, pengulangan gerak, hal-hal baru dan familiar suatu
objek ataupun stimulus.

Sedangkan menurut Irwanto dkk (2002: 96) faktor yang berpengaruh terhadap

persepsi yakni:

Perhatian yang selektif, adalah rangsang (stimulus) harus ditanggapi
tetapi individu cukup memperhatikan pada suatu rangsang tertentu saja.
Ciri rangsang, yakni intensitas yang paling kuat, rangsangan yang bergerak
atau dinamis lebih menarik untuk diamati. Nilai-nilai dibutukan individu,
yakni individu yang satu dengan yang lainnya berbeda bergantung pada
nilai hidup dan kebutuhannya. Dan pengalaman masa dulu sangat
mempengaruhi seseorang mempersepsikan dunia sekitarnya.

Pendapat lain dari Walgito (2005: 101) menerangkan bahwa, yang berkaitan
dengan persepsi terdapat beberapa faktor :

1) Objek yang dipersepsikan, objek atau stimulus mengenai alat indra
ataupun reseptor ( penerima). Stimulus dapat dating dari luar individu
yang mempersepsi, namun dapat juga datang melalui individu yang
bersangkutan langsung mengenai syaraf penerima  berperan sebagai
reseptor atau penerima. Tetapi sebagian terbesar stimulus berasal dari
luar individu.

2) Alat indera, syaraf, dan pusat sususnan syaraf, alat indra atau reseptor
ialah alat penerima stimulus. Dalam hal itu juga harus ada syaraf sensor
sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat



susunan syaraf yaitu otak sebagai pusat kesadaran manusia. Sebagai
alat untuk pengadaan respon diperlukan motoris.

3) Perhatian, untuk menyadari atau mengadakan persepsi diperlukan
adanya perhatian, merupakan suatu langkah pertama sebagai suatu
persiapan dalam tahap mengadakan persepsi. Perhatian adalah
pemusatan  konsentrasi dari semua aktivitas individu yang ditunjukan
kepada suatu atau sekelompok objek.

Beberapa faktor yang telah diterangkan di atas merupakan sebab perbedaan
persepsi setiap individu berbeda satu dengan yang lainya meskipun objek atau
stimulus yang diterima oleh alat reseptor sama dengan lainya dan dalam waktu yang
sama.

2. Hakikat Atlet

Sondakh berpendapat dalam skripsi yang dikutip oleh Novitasari (2009 : 8)
menyatakan bahwa “mereka yang disebut atlet yakni merupaakan pelaku olahraga
yang berprestasi baik tingkat daerah, nasional, maupun global”. Oleh karena itu
dapat dikatakan bahwa atlet ialah orang yang melakukan latihan guna mendapatkan
kekuatan badan/tubuh, daya tahan, kecepatan, kelincahan, keseimbangan,
kelenturan serta kekuatan dalam mempersiapkan diri jauh-jauh  sebelum

pertandingan mulai dilaksanakan.

Menurut pendapat Sukadiyanto dalam kutipan Mylsidayu & Kurniawan
(2015: 14) atlet adalah seseorang yang menggeluti dan aktif melakukan latihan
untuk meraih prestasi pada cabang olahraga tertentu. Prestasi olahraga ialah
aktualisasi dari akumulasi hasil proses latihan yang diperlihatkan atlet sesuai
kemampuan yang dipunyai oleh seorang atlet. Oleh karena itu selama proses latihan
diperlukan kerjasama berbagai pihak baik antara pelatih, atlet, dan keluarga yang

merupakan hubungan saling terkait agar tujuan latihan tercapai dengan baik.
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Dengan adanya hubungan saling menguntungkan baik diharapkan akan

memudahkan bagi berbagai pihak.

Sedangkan menurut Juliantine, dkk yang dikutip oleh  Mylksidayu &
Kurniawan (2015: 14) “atlet merupakan seseorang yang siap melaksanakan latihan
atau intruksi dari pelatin”. Agar atlet dapat berprestasi secara maksimal maka
pelatih harus merencanakan dan menyusun suatu program latihan yang efektif agar
aspek-aspek fisik, teknik, taktik serta mental atlet dapat berkembang dengan

maksimal.

Dapat disimpulkan bahwa atlet adalah seorang yang bersedia berlatih dengan
rutin  guna mendapatkan prestasi maksimal dalam sebuah kompetisi atau
pertandingan, baik tingkat daerah, nasional ataupun tingkat dunia (internasional)

dalam bidang olahraga yang digeluti.

3. Hakikat Wasit

a. Pengertian wasit

Pendapat Santoso (2011: 79) menyatakan bahwa wasit sepakbola merupakan
seorang pengadil didalam lapangan yang harus memiliki pengetahuan yang luas
mengenai aturan sepakbola dan harus memimpin pertandingan berjalan secara baik
serta lancar. Sebagai pengadil di dalam lapangan saat memimpin dalam
pertandingan segala keputusannya sangan mutlak atau tidak dapat dingganggu
gugat, oleh sebab itu semua keputusan harus sesuai peraturan yang berlaku. Maka

dari itu seorang wasit harus terus belajar tentang terkait peraturan perminan
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sepakbola dan selalu berkaca pada wasit FIFA yang memimpin pertandingan yang

disiarkan dalam televisi.

Menurut peraturan PSSI atau persatuan sepakbola seluruh Indonesia  (2010:
2) wasit atau asisten wasit ialah seseorang yang telah memiliki sertifikat sebagali
wasit dan mempunyai kemampuan memimpin suatu pertandingan sepakbola sesuai
dengan sertifikat yang dimilikinya yaitu wasit remaja untuk tingkat yunior, wasit
C-3 untuk tingkat cabang, C-2 untuk tingkat daerah, dan wasit C-1 untuk

tingkat nasional.

b. Tugas wasit

Menurut peraturan resmi dari FIFA (2010: 30), “setiap pertandingan
sepakbola dipimpin oleh seorang wasit yang wewenangnya mutlak dalam

menegakan peratuaran permainan pada pertandingan dimana dia ditugaskan”.

Adapun tugas-tugas wasit menurut FIFA (2010: 30-32) antara lain :

=

Menegakan peraturan permainan

. Memimpin pertandingan bekerjasama dengan asisten wasit, dan dengan

ofisial keempat apabila ada penugasannya.

Memastikan bahwa setiap bola yang dipakai telah memenuhi persyaratan

Memastikan bahwa perlengkapan yang dipakai pemain telah memenuhi

persyaratan

5. Bertindak sebagai pencatat waktu (timekeeper) dan mencatat hasil
pertandingan

6. Berdasarkan penilaiannya membuat keputusan untuk menghentikan,
menunda atau meninggalkan pertandingan atas setiap  pelanggaran
peraturan.

7. Membuat keputusan untuk menghentikan, menunda atau mengakhiri
pertandingan karena adanya gangguan/campur tangan pihak luar dalam
bentuk apapun.

8. Menghentikan pertandingan, jika menurut pendapatnya serius dan

memastikan bahwa pemain tersebut telah diangkat keluar lapangan,

N

P w
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pemain yang cedera hanya boleh kembali ke lapangan setelah permainan
dimulai kembali.

9. Permainan tetap dilajutkan sampai bola di luar permainan, jika menurut
pendapatnya, pemain hanya mengalami cedera ringan.

10. Memastikan bahwa setiap pemain yang mengeluarkan darah karena
cedera, meninggalkan lapangan permainan. Pemain hanya boleh kembali
masuk kelapangan permainan setelah menerima isyarat dari wasit, yang
telah yakin bahwa pendarahan telah berhenti.

11. Permainan tetap dilanjutkan bila tim yang dirugikan akan mendapat
keuntungan dari pelanggaran yang dilakukan oleh lawannya, dan
menghukum pelanggaran tersebut, jika menurut pendapatnya keuntungan
yang diberikan tidak dapat atau tidak mungkin terlaksana.

12. Memberikan hukuman terhadap pelanggaran yang paling berat, apabila
seorang pemain pada waktu yang besamaan melakukan pelanggaran lebih
dari satu kali.

13. Menjalankan tindakan disiplin terhadap pemain yang melakukan
pelanggaran, baik berupa peringatan (kartu kuning) atau pengusiran dari
lapangan permainan (kartu merah). Wasit tidak harus mengambil
tindakan ini dengan segera, tapi harus melakukannya ketika bola tidak
berada dalam permainan.

14. Melakukan tindakan terhadap ofisial tim yang bertindak dengan cara-cara
yang tidak bertanggung jawab, dan mengusir/mengeluarkan meraka dari
lapangan permainan dan daerah sekitarnya apabila menurut pendapatnya
hal itu perlu dilakukan.

15. Bertindak atas sara asisten wasit mengenai insiden yang tidak dilihatnya.

16. Melarang orang yang tidak berkepentingan masuk lapanga permainan.

17. Memulai kembali pertandingan setelah dihentikan.

18. Menyerahkan kepada pejabat yang berwenang laporan pertandingan,
termasuk pemberitahuan mengenai beberapa tindakan disiplin  yang
dilakukan terhadap pemain dan/ atau ofisial tim segala insiden lainya yang
terjadi sebalum, selama, dan setelah pertandingan itu.

Adapun asisten wasit yang terdiri dari dua orang, yang biasa disebut juga
hakim garis. Tugas asisten wasit menurut FIFA (2010: 36) adalah untuk

mengisyaratkan :
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1. Kapan keseluruhan bagian bola telah meninggalkan lapangan permainan.
2. Tim mana yang berhak untuk suatu tendangan sudut, tendangan gawang
atau lemparan kedalam.

Kapan seorang pemain dapat dihukum karena barada dalam posisi ofsaid.

Apabila ada permintaan untuk pergantian pemain.

Tentang terjadinya pelanggaran atau insiden lain yang tidak terlihat oleh

wasit.

6. Tentang terjadinya pelanggaran dan ketika itu asisten wasit berada pada
posisi pandang yang lebih baik daripada wasit (hal ini termasuk, dalam
keadaan tertentu, pelanggaran yang terjadi di dalam daerah pinalti).

7. Apakah pada saat tendangan pinalti penjaga gawang telah bergerak ke
luar dari garis gawang sebelum bola ditendang dan apabila bola telah
melewati garis gawang.

ok w

Menurut IFAB atau International Football Association Board (2019: 66)
menyatakan tugas utama wasit:

a. Enforces the Law of the Game

b. Controls the match in corporation with the other match officials

c. Acts as timekeeper, keeps a record of the match and
provides appropriate aotherities with a match report, including
information on disciplinary action and any other incidents that
occurred before, during or after the match.

d. Supervises and or indicates the restart of play.
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4.

a.

Hakikat Pelatih
Pengertian Pelatih

Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Sukadiyanto, (2002) pelatih
merupakan seseorang yang memiliki kemampuan profesional untuk membantu
mengungkapkan bakat atlet untuk menjadi kemampuan yang nyata secara optimal
dalam waktu yang relatip singkat. Pendapat lain menerangkan Pelatih adalah
seseorang yang memiliki tugas memberi pelatinan. Melatih merupakan penyedia
bantuan yang diatur bagi atlet atau sekelompok atlet dalam rangka untuk
mengembangkan kemampuan diri dan untuk meningkatkan potensinya (Irianto,
2002: 11)

Tite Julianti, dkk. (2007: 1.1) pelatih ialah orang yang memiliki pekerjaan
sebagai perangsang (simulator) untuk pegoptimal aktivitas gerak atlet yang
dikembangkan dan ditingkatkan melalui berbagai cara latihan yang disesuaikan
dengan kondisi internal dan eksternal individu .

seorang pelatih dalam melaksanakan tugasnya perlu memiliki bahan dan
informasi yang benar tentang kepelatinan agar dapat menyusun program latihan
dengan baik. Sehingga, tiga tahapan utama yang harus dimiliki oleh setiap pelatih
adalah kemampuan: (1) menyusun program, (2) melaksanakan program, dan (3)
mengkaji atau mengevaluasi hasil program, (Mylsidayu & Kurniawan, 2015: 10)

Dari berbagai pendapat maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pelatin adalah
seseorang pelaku pengembangan fisik, mental, dan keterampilan atlet secara

professional yang dilakukan dengan program latihan yang terencana dengan matang
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sehingga dapat mengoptimalkan potensi atlet sehingga atlet dapat berprestasi
dengan maksimal.
a. Tugas dan Peran Pelatih
Tugas pelatih menurut Mylsidayu & Kurniawan (2015: 10)
antara lain:

1. Berusaha membantu meningkatkan prestasi atlet emaksimal
mungkin.

Merencanakan, menyusun. melaksnakan, dan mengevaluasi proses
berlatih dan melatih.

Mencari dan memilih bibit-bibit atlet yang berbakat.

Memimpin dalam pertandingan maupun perlombaan.

Mengorgaisir dan mengelola proses latihan.

Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan.

Membentuk personality atau kepribadian atlet.

o

No o kow

Sedangkan menurut Sukandiyanto (2002), tugas pelatin antara lain :

1. Merencanakan, menyusun, melaksanakan dan mengevaluasi proses
berlatih melatih.

Mencari dan memilih bibit-bibit olahragawan berbakat.

Memimpin dalam perlombaan (pertandingan)

Mengorganisasi dan mengelola proses latihan

Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan.

gk owm

Sedangkan menurut Irianto (2018: 21) tugas pelatin yakni membantu pelaku
olahraga atau atlet dalam mencapai kesempurnaan. Pelatih memiliki tugas yang
berat yakni menyempunakan atlet sebagai mahkluk multi dimensional yang
meliputi jasmani, rohani, sosial, dan religi. Sehingga jika ada seoran atlet menjadi
juara dalam berbagai acara, namun perilaku sehari-hari tidak sesuai dengan norma
agamanya dan norma kehidupan masyarakatnya maka hal itu merupakan salah satu

kegagalan seorang Coach dalam menjalankan tugas.
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Peran pelatih menurut Mylsidayu & Kurniawan (2015:12-13) antara lain:

. Pelatih sebagai guru. Seorang pelatih mempu menanamkan pengetahuan dan
ide, mampu menjadi pendidik yang handal, pembimbing dan pembina atlet agar
beretika dan bermoral baik serta jujur. Pelatih harus fasin bagaimana konsep
belajar gerak sehingga bisa diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan berelatih
melatih.

. Pelatih sebagai pelatih. Seorang pelatih harus dapat meningkatkan fisik, tekni,
taktik, dan mental atlet.

. Pelatih sebagai instruktur. Seorang pelatin harus mampu memimpin, mengatur,
dan mengorganisasi kegiatan latihan.

. Pelatih sebagai motivator. Seoarang pelatih harus mampu memberikan
dorongan, semangat serta memotivasi atlet.

. Pelatih sebagai seorang penegak kedisiplinan. Seorang pelatih dapat
memberikan hadiah dan hukuman kepada atlet selama proses berlatih
berlangsung mapun pada saat bertanding.

. Pelatih sebagai manager. Seorang pelatih harus mampu mengatur dan mampu
membuat perencanaan latihan.

. Pelatin sebagai Admin. Seorang pelatih harus bisa membuat data (mengukur,
mendata, dan menyimpulkan).

. Pelatih sebagai agen penerbit. Pelatih kerjasama dengan media dan wartawan
untuk mengekenalkan dan mempromosikan atlet.

. Pelatin sebagai kawan. Seorang pelatih harus bisa memberi dukungan,

memberikan kesempatan atlet untuk menyampaikan apa yang terjadi dengan
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dirinya. Artinya, pelatih harus mampu menyesuaikan diri dengan dunia
atletnya, seperti mendengar keluh-kesah dan masalah-masalah yang terjadi pada
diri atlet. Peran tersebut efektif dilakukan saat diluar kegiatan latihan.

10. Pelatin  sebagai ilmuwan. Seorang pelatih  harus  mampu menganalsis,
mengevaluasi, dan memecahkan berbagai masalah selama proses berlatih
melatih berlangsung.

11. Pelatih sebagai mahasiswa. Pelatih harus mampu mendengarkan, belajar
menggali ilmu dari pemain atau atletnya.

Peran pelatih menurut Thomson dalam buku Irianto (2018: 22-23) bahwa
“pelatin harus  mampu  berperan sebagai: Guru, pelatih, instruktur, motivator,
penegak disiplin, manager, administrator, agen penerbit, pekerja sosial, teman, ahli
llmu pengetahuan (sain) dan sebagai mahasiswa”, secara terperinci dalam tabel

dibawah:

Tabel 1. Jabaran peran seorang pelatih

No Peran Pelatih Uraian

1 | Guru Menanamkan pengetahuan, skill, dan ide-ide
2 | Pelatih Meningkatkan kebugaran

3 | Instruktur Memimpin kegiatan dan latihan

4 | Motivator Memperlancar pendekatan yang positif

5 | Penegak disiplin | Menentukan system hadiah dan hukuman

6 | Manajer Mengatur dan membuat rencana

7 | Administrator Berkaitan dengan kegiatan tulis menulis

8 | Agen Penerbit Bekerja dengan media massa

9 | Pekerja Sosial Memberikan nasehat dan bimbingan

10 | Teman Memberikan bimbingan

11 | Ahli Sain Menganalisa, mengevaluasi dan memecahkan masalah
12 | Mahasiswa Mau mendengar, belajar dan menggali ilmu
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Dalam proses latihan pada umumnya berbagai peran dilakukan secara
dipadukan, artinya peran satu dapat dilakukan bersama dengan peran lainya.
Falsafah seseorang dalam sehari-hari adalah membimbing pembuatan keputusan,
sedangkan pelatih membimbing semua kaputusan yang diambil oleh atletnya.
Sehingga melatih  memerlukan banyak keterampilan yang diperoleh dari
pengalaman dan pengetahuan, baik yang diperoleh dari pendidikan formal maupun

nonformal.

5. Hakikat Karakter Fairplay

a.  Pengertian Karakter

Menurut Depdiknas (2008: 628) dalam Kamus Bahasa Indonesia
menerangkan jika, karakter disebutkan dengan tabiat, sifat, kejiwaan, akhlak atau
budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain, dan watak. Karakter
juga bisa berarti huruf, angka, ruang, simbol khusus yang dapat dimunculkan pada
layar dengan papan ketik. Orang berkarakter berarti orang yang memiliki pribadi,
berperilaku, bersifat, bertabiat, atau berwatak. Pendapat Kertajaya (2010) dalam
bukunya dituliskan bahwa karakter merupakan ciri khas yang dimiliki oleh suatu
benda maupun individu. Ciri khas tersebut asli dan mengakar pada kepribadian
benda maupun individu , serta merupakan mesin yang mndorong bagaimana

seorang bertindak, bersikap, berucap dan merespon sesuatu.

Karakter ialah bentuk watak, tabiat, akhlak yang menempel pada pribadi
seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi yang digunakan untuk landasan
dalam berpikir dan berperilaku sehingga menimbulkan suatu ciri pada individu
tersebut (Kamus Bahasa Indonesia, 2008:682). Sedangkan menurut Lickona dalam
Semani & Hariyanto (2011:44) karakter adalah nilai perilaku manusia yang
berhubungan kepada Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan,  dan kebangsaan  yang  terwujud  didalam  pikiran,  sikap,
perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma agama, hkum, tata karma,

budaya, dan adat istiadat.
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Kesimpulannya karakter ialah nilai atau suatu ciri seseorang Yyang berbeda
dari individu lainya. Yang mana ciri tersebit terbentuk dari kebiasaan yang
dilakukan oleh individu tersebut selama hidupnya dan bawaan sejak lahir mewarisi
orang tua. tetapi kebiasaan yang berpengaruh dalam membentuk karakter setiap

orang.
b. Pengertian Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter ialah menciptakan lingkungan di sekolah yang
membantu siswa dalam perkembangan etika, tanggung jawab melalui model, dan
pengajaran karakter yang baik melalui nilai universal (Berkowitz & Bler, 2005:7).
Menurut Lickona dalam Semani & Hariyanto (2011:44) menerangkan pendidikan
karakter sebagai upaya yang dirancang secara sengaja untuk memperbaki karakter
para siswa. karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan
dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap,perasaan,perkataan, dan perbuatan

berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata karma, budaya, serta adat istiadat.

Sedangkan fungsi pendidikan karakter menurut Zubaidi (2011:18)

pendidikan karakter memiliki fugsi utama :

1) Fungsi pembentukan dan  pegembangan potensi, pendidikan  karakter
membentuk serta mengembangkan potensi peserta didik agar berpikiran baik,
berhati baik, dan berperilaku sesuai falsafah pancasila.

2) Fungsi perbaikan fungsi perbaikan dan penguatan, pendidikan karakter
memperbaikidan memperkuat peran keuarga, satuan pendidikan, masyarakat,
dan pemerintah untuk ikut berpartisipasi dan bertanggung jawab dalam
mengembangkan potensi warga negara dan pembangun bangsa menuju bangsa
yang lebih maju, mandiri, sejahtera.

3) Fungsi penyaring, pendidikan karakter memilah dan memilih budaya bangsa
lain yang kurang sesuai nilai-nilai budaya bangsa dan karakter bangsa yang

bermartabat.
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Delapan belas karakter yang dikembangkan Kementrian Pendidikan dan
kebudayaan. Karakter tersebut diambil dari agama, pancasila, budaya dan tujuan
pendidikan nasional antara lain : religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras,
kreatif, mandiri, domokratis, rasa ingin tahu,semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai, bersahabat, cinta damai, gemar membaca,peduli lingkungan, peduli

sosial, serta rasa tanggung jawab.

Dapat disimpulkan, pendidikan karakter merupakan proses membiasakan
kebiasaan baik yang telah terencana dan diajarkan untuk mengubahbah kebiasaan
yang kurang baik menuju lebih baik lagi. kesuksesan dalam pendidikan karakter
sangat bergantung pada identifikasi yang dilakukan. Perlu kesabaran diri serta

ketelatenan agar pendidikan karakter dapat tercapai dengan maksimal.

c. Prinsip Pendidikan Karakter

Pada pendidikan karakter perlu seorang yang sudah berpengalaman dalam
mengajaran pendidikan karakter. Dalam menanamkan nilai-nilai baik dalam diri
seseorang dalam kurun waktu yang lama dan dilakukan secara beulang agar
terbiasa. Perencanaan yang matang, pelaksanaan yang sesuai rencara dan evalusi
yang baik merupakan hal yang sangat menentukan keberhasilan dalam pendidikan
karakter.

Prinsip-prinsip pendidikan menurut Charakter Educational Standart dalam
Mulyasa (2013:17) ada sebelas prinsip untuk mewujudkan pendidikan karakter
yang efektif. Prinsip tersebut yakni, promosi nilai-nilai dasar, mengidentifikasi
karakter dengan komprehensif, digunakan pendekatan tajam, menciptakan

komunitas yang kondusif, memberi kesempatan berperilaku baik, mengushakan

21



tumbuhnya motivasi. Jadi karakter lebih ditekankan pada pengertian tentang makna
dari pendidikan karakter itu sendiri. Lebih lanjut dijelaskan, untuk menciptakan
lingkungan yang kondusif dapat dilakuka dengan: penugasan, pembiasaan,
pelatinan, pembelajaran, pengarahan, dan keteladanan. Penciptaan lingkungan yang
dimaksud adalah dalam rangka untuk membiasakan dan membentuk karakter
individu dalam komunitas atau bidang apapun. Sehubungan dengan hal tersebut
maka dalam pengembangan karakter fairplay pelaku olahraga pada kompetisi
sepak bola perlu mendapatkan perhatian yang serius. Semua pihak perlu ambil
bagian dalam menciptakan lingkungan untuk mengembangkan karakter fairplay
khususnya pelaku yang didalam lapangan yang seharusnya menjadi teledan yang
baik bagi pihak yang ada diluar lapangan. Tindakan prefentif akan lebih efektif dan
efisien untuk dilaksanakan dengan memberi penjelasan, sosialisasi pentingnya
karakter fairplay.

d. Pengertian Fairplay

Menurut Rusli Lutan (2001:127) fairplay merupakan kesadaran yang
selalu melekat, bahwa lawan bertanding merupakan kawan bertanding yang terikat
dengan persaudaraan olahraga. Fairplay adalah suatu bentuk harga diri yang
terwujud dari :

1) Kejujuran dan rasa keadilan

2) Rasa hormat terhadap lawan, baik mengalami kekalahan maupun
kemenangan.

3) Sikap dan perbuatan tanpa pamrih dari manapun.

4) Sikap tegas serta berwibawa, jikalau terjadi lawan atau penonton
bersikap dab berbuat diluar fairplay.

5) Kerendahan hati saat menang, dan tenang atau megendalikan diri jika
kalah bertanding.
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Menurut Herdiyana & Prakoso (2016:79) fairplay diartikan semangat
olahragawan yang bersifat layaknya kesatria yang sering dimaknai dengan finest
sportsmanship. Seseorang dapat dikatakan bertindak fairplay apabila malakukan
tindakan terpuji yang lebih dari tunduk pada peraturan dalam olahraga.

e. Karakteristika Fairplay

Menurut Lutan (2001:115-117) karakteristika faiplay dapat dilihat antara
lain:

1) Adanya keinginan tulus dan iklas supaya lawan bertanding mendapat
kesempatan yang benar-benar sama dengan dirinya sendiri. Dalam Kkaitan ini
olahragawan yang bersangkutan:

a) Menolak untuk berbuat, merugikan sebelah pihak dengan kecurangan.

b) Menolak  yang berkaitan dengan aspek materiil atau fisik, misalnya
perlengkapan bertanding, bila hal itu dapat dibetulkan atau dikurangi, karena
ketidak lengkapan akan memiliki pengaruh terhadap hasil akhir pertandingan.

c) Berusaha pada diri dalam mengurangi dorongan berbuat yang berakibat
ketidakadilan atau keuntungan sepihak yang akan menimpa lawan.

2) harus teliti dalam menimbang tata cara untuk mendapatkani kesempatan:

a) Menolak mengunakan tata cara walaupun tidak bertentangan dengam
peraturan yang tidak jelas disebutkan didalam peraturan pertandingan sehingga
akan menguntungkan sebelah pihak.

b) Sengaja tidak memanfaatkan beberapa keuntungan yang dapat diperoleh dari

penerapan praturan yang ketat.
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¢) Tunduk serta iklas kepada keputusan juri dan wasit, meski nyata-nyata
merugikan untuk diri sendiri.

d) Menunjukkan secara terus menerus, sikap untuk senantiasa membantu wasit
dan juri dalam kejadian khusus, dan brusaha secara bijaksana biar wasit atau
juri mau membetulkan keputusan yang salah yang telah memeberi keuntungan
untuk diri sendiri.

f.  Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Olahraga

Bukan mudah menanamkan sikap dan moral yang baik dalam olahraga
terutama sepak bola. Penanaman yang dilkukan kebiasaan baik yang dilakukan
selama proses berlatih maupun saat dalam pertandingan. Pelatih merupakan sosok
yang paling sentral dalam mengimplementasikan pendidikan karakter dalam
olahraga. Pelatih perlu menyiapkan berbagai hal terutama profesionalitas dalam
mendidik menuju moral yang baik dan sikap fairplay di dalam maupun luar
lapangan. Pelatih harus bisa menempatkan diri terhadap murid yang dilatih.

Seorang pemain sepakbola yang melakukan olah pikir, olah hati maka akan bermain

sportif, menerapkan strategi yang sistematis. Bahwa proses pemikiran seseorang

tidak dapat berlangsung dengan otomatis, namun memerlukan kedisiplinan, waktu,
pengetahuan tentang kepercayaan, pendekatan sistematis. Maka diperlukan waktu
dalam mengubah pola berfikir sesorang yang sebelumnya belum atau tidak pernah
melakukan dan memikirkan, menjadi pemikiran yang otomatis yang dilakukan
ketika seseorang mendapatkan rangsangan yang telah dilatinkan, (Lutan 2003:73)
Sepakbola merupakan olahraga dengan invasi atau saling berkontak fisik

tanpa dipisahkan pembatas apapun. Olahraga paling popular di dunia ini sering
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dicemari dengan berbagaitindakan yang tidak mengedepankan sikap fairplay.
Pihak-pihak dari luar bahkan di dalam lapangan kerap tidak mengedepankan sikap
fairplay, alasan cukup berfariasi dari ajang bisnis sampai rasisme antar pemain dan
suporter. Sikap baik yang kian terkikis diakibatkan godaan dari luar maupun dalam
dirinya sendiri. Emosional marupakan salah satu sebab utama terjadinya keributan
yang ada didalam lapangan. Penyebab dari luar yang ramai terjadi adalah
penyuapan terhadap pemain maupun wasit Yyang beberapa tahun lalu terungkap di
persepakbolaan Indonesia. Sikap tersebut sangat mencederai fairplay yang
digunakan sebagai dasar permainan sepak bola dari dulu hingga Kini.
6. Hakikat Sepakbola

Luxbucher (2011) menerangkan bahwa sepakbola merupakan olahraga yang
paling tersohor di dunia. Lebih dari dua ratus juta orang di berbagai penjuru dunia
memainkan lebih dari 20 juta permainan sepak bola setiap tahunnya. Untuk
memberikan gambaran mengenai popularitas sepak bola, lebih dari dua miliar
pemirsa televisi menyaksikan pertandingan antara Brasil mengalahkan Italia di final

World Cup 1994.

Menurut Sutanto (2016: 172) dalam bukunya, sepakbola merupakan olahraga
yang menggunakan bola untuk bermain. Dua tim saling berhadapan masing-masing
tim memiliki anggota sebelas orang anggota permainan. Bola dimainkan dengan
bagian tubuh kecuali tangan, bekerjasama rekan satu tim, menjaga bola untuk tidak
direbut lawan permainan, dan tujuan utamanya memasukkan bola ke gawang lawan
tanding. Pohak yang lebih banyak menciptakan goal, tim tersebutlah yang menjadi

pemenang dalam permainan.
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Irianto  (2010:3) menerangkan bahwa sepakbola merupakan permainan
dengan cara menendang suatu bola yang diperebutkan oleh kedua belah tim yang
berbeda dengan maksud memasukkan bola ke dalamgawang lawannya dan

mempertahankan gawang sendiri jangan sampai kebobolan bola.

Dari pernyataan ahli-ahli diatas mendapat kesimpulan bahwa sepak bola
merupakan olahraga yang tidak mengenal batasan baik usia ataupun derajat serta
ras dan agama seseorang. Sepak bola dimainkan oleh dua tim yang saling
berhadapan masing-masing tim beranggotakan sebelas pemain yang lansung saling
berhadapan tanpa batasan atau kontak fisik secara langsung yang memperebutkan

bola untuk mencetak gol

B. Penelitian Yang Relevan

1. Penelitian dari Ardianto dengan judul “Persepsi Pelatih Sekolah Sepakbola
(SSB) di Daerah Istimewa Yogyakarta pada Pendidikan Karakter dalam
Olahraga” hampir mirip dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa persepsi pelatih sekolah sepakbola di D.I
Yogyakarta pada pendidikan karakter dalam olahraga yang berkategori baik
sekali 1 orang atau 5,56%, baik 4 orang atau 22,22%, yang sedang 6 orang atau
33,33%, kurang 6 orang atau 33,33%, kurang sekali 1 orang atau 5,56%.
Persepsi pelatih sekolah sepakbola di Daerah Istimewa Yogyakarta pada
pendidikan karakter dalam olahraga dengan nilai rata-rata 184 berada pada

kategori sedang dengan 6 pelatih atau 33,33%.
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2.

C.

Penelitian yang dilakukan oleh Hartono pada (2015) dengan judul ‘Persepsi
Tingkat Sportivitas Atlet Sepakbola PS PORAB Sleman.” Penelitian ini
bertujuan untuk mendapat gambaran tingkat persepsi sportivitas atlet sepakbola
Persatuan Sepakbola PORAB Sleman Kabupaten Sleman tahun 2015.
Penelitian ini adalah penelitian  deskriptif kuantitatif menggunakan metode
survey. Instrumen penelitian berupa angket. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh atlet sepakbola PS PORAB Sleman. Pengambilan sampel dengan teknik
total sampling yang berjumlah 34 atlet. Teknik analisis data menggunakan
analisis deskriptif kuantitatif dengan pemaparan data dalam bentuk presentase.
Hasil penelitian menunjukan, bahwa tingkat persepsi sportivitas atlet sepakbola
PS PORAB Sleman yakni pada kategori sangat tertinggi sebesar 8.82%, tinggi
44.12%, sedang 29.41%, rendah 14.71% dan sangat rendah 2.94%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat persepsi sportivitas atlet sepakbola
PS PORAB Sleman Kabupaten Sleman Tahun 2015 berasa di kategori Sedang.
Kerangka Berfikir

Setiap orang memerlukan kegiatan yeng menyehatkan yakni kegiatan

olahraga. Olahraga merupakan kebutuhan yang diperlukan tubuh agar tubuh tetap

sehat dan melatih organ tubuh jika dilakukan dengan porsi yang tepat. Maka dari

itu pemerintah menggalakan olahraga tiga puluh menit setiap harinya.

Dalam olahraga permainan atau olahraga prestasiselalu ditemukan istilah

fairplay. Istilah fairplay merupakan hal yang umum dalam olahraga. Fairplay

merupakan perilaku yang baik menghargai lawan maupun kawan serta semua

perangkat pertandingan. Sikap fairplay tidak serta merta dimiliki oleh semua orang
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yang terlibat dalam sepakbola. Banyak sekali kasus dalam sepakbola tidak
selayaknya dilakukan. Perilaku yang kurang baik yang hanya mementingkan
keuntungan salah satu tim dengan kecurangan untuk mendapatkan kemenangan.

Pelaku olahraga perlu belajar tentang pendidikan karakter. Pihak-pihak dalam
pelaku olahraga sepakbola seharusnya berupaya untuk mewujudkan fairplay dalam
sepakbola dan disemua cabang olahraga. Terutama dalam membangun persepsi di
dalam lapangan sepakbola. Namun di masa globalisasi rasanya memang karakter
yang baik sudah semakin dikesampingkan. Banyak pelaku olahraga terutama atlet,
wasit, dan pelatin yang berpemikiran rasional dan kurang menggunakan hati nurani
dalam memutuskan sebuah masalah.

Peran pelatih dalam upaya membangun karakter fairplay pada permainan
sepak bola sangat penting karena harus bertanggung jawab pada atlet dan dirinya
sendiri. Pelatih berperan membina atlet dalam pembinaan karakter sekaligus
melatin sepakbola pada saat latihan maupun saat pertandingan.

Peran wasit dalam upaya membangn karakter fairplay dalam lapangan yakni
menegakan peraturan sepak bola seadil-adilnya tanpa tekanan dari salah satu pihak.
Jika salah satu tim dirugikan maka akan memancing keributan jika salah satu tim
tidak terima dengan keputusan wasit. Maka wasit harus jadi pengadil yang seadil-

adilnya.

Dengan demikian persepsi sosial dan upaya para atlet, wasit dan pelatin untuk
membangun karakter fairplay dalam sepakbola di Kabupaten Bantul, Daerah
Istimewa Yogyakarta perlu dikaji secara lebih dalam mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi persepsi seseorang terhadap karakter fairplay persepsi atlet, wastt,
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dan pelatin terhadap nilai-nilai pembentukan karakter fairplay,dan implementasi

pendidikan karakter fairplay dalam sepakbola.

persepsi

A

Sepak bola  |e— fairplay +,Upaya-upaya

| ;

Pelaku olahraga

b

atlet wasit pelatih

\ kuisioner

Gambar 1. Kerangka berfikir

29



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Menurut Sumadi (2012:76)
mengemukakan bahwa  “penclitian  deskriptift merupakan penelitian  yang
bermaksud guna membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau
beberapa kejadian”. Dalam arti ini penelitian deskriptif merupakan kumpulan data
dasar dalam cara deskriptif tidak hanya perlu mencari maupun menerangkan saling
berhubungan, mengetest hipotesis, membuat ramalan, atau medapat makna serta
implikasi, walaupun penelitian dengan tujuan untuk menemukan suatu hal tersebut
dapat mencakup juga berbagai metode deskriptif. Tipe penelitian deskriptif disebut
sebagai penelitian survey ketika digunakan untuk menentukan karakteristik yang
spesifik terkait kelompok dengan instrumen pengumpulan data berupa kuisioner
maupun wawancara, (Purwanto 2016: 22). Metode yang dipergunakan dalam
penelitian ini ialah dengan survei dengan teknik pengumpulan data menggunakan

angket tertutup.

B. Deskrisi Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta.
Secara umum Kabupaten Bantul memiliki daerah yang datar dan mayoritas setiap
kelurahan memiliki lapangan sepakbola. Dalam memperoleh sampel peneliti
memilih tempat yang telah ditentukan sebelumnya. Antara lain Kecamatan Sedayu,

Kecamatan Kasihan, Kecamatan Bantul, Kecamatan Pleret, dan Kecamatan Imogiri
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serta Kecamatan Sanden. Pemilihan tempat berdasarkan pemerataan agar data yang

didapatkan dapat mewakili mayoritas pelaku olahraga di Bantul.

2. Deskripsi Waktu Penelitian

Pada bulan Mei hingga Juli 2019 waktu yang dilakukan peneliti untuk
mengambil data. Waktu yang dibutuhkan untuk melakukan pengambilan data
selama tiga bulan dikarenakan pelaku olahraga dari berbagai kecamatan yang terdiri
dari wilayah barat ,selatan, timur dan utara serta tengah maka waktu yang
dibutunkan cukup lama. Pengisian angket cukup lama karena terdiri dari 60 butir
pertanyaan. Pengisian angket seharusnya memang tidak tergesa-gesa agar data yang
diperoleh relevan tanpa adanya intervensi.
C. Definsi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional memberi makna kepada suatu variabel dengan cara
menspesifikasikan beberapa aktifitas atau operasi yang diperlukan untuk mengukur,
mengkatagorisasi. maupun memanipulasi  variable tersebut, (Purwanto 2016:74-
75). Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini ialah variabel tunggal persepsi
sosial dan upaya membangun karakter fairplay dalam sepakbola di Kabupaten
Bantul yang diukur dengan angket. Definisi operasionalnya adalah agar pelaku
olahraga mengedepankan fairplay, membangun dan menularkan karakter fairplay.
Dengan mengukur persepsi sosial, pengetahuan serta pemahaman objek tentang
karakter fairplay dan upaya menerapkannya. Angket yang digunakan merupakan
angket tertutup yakni angket dengan jawaban pertanyaan telah ditetapkan oleh
penelitisendiri sehingga pelaku olahraga  memilih sesuai dengankeadaan yang

paling mendekati dengan kondisi pelaku olahraga dilapangan.
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D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian  menurut Arikunto (2016: 26) subjek merupakan benda, hal
atau orang tempat data untuk variabel penelitian melekat, dan yang
dipermasalahkan. Dalam penelitian subjek sangat penting karena pada subjek
penelitian data dari variabel yang akan diteliti berasal. Pengambilan data dari subjek
menggunakan Quisioner (Angket Tertutup) dengan jumlah enam puluh pertanyaan
yang harus dijawab oleh setiap subjek.

Subyek dari penelitian ini yakni berjumlah 75 orang pelaku olahraga
sepakbola diambil di beberapa wilayah yang tersebar di Kabupaten Bantul. Dengan
rincian atlet, wasit dan pelatih masing-masing sejumlah 25 orang lebih jelasnya
diterangkan dalam tabel di bawah:

Tabel 2. subyek penelitian

No Pelaku Olahraga Jumlah
1 Atlet 25
2 Wasit 25
3 Pelatih 25
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E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
1.  Instrumen penelitian

Menurut Sugiyono dalam buku yang berjudul “metode penelitian kuantitatif,
kualitatif, dan R&D”, instrumen ialah suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen pengumpul data adalah
“alat yang digunakan untuk merekam (pada umumnya secara Kkuantitatify keadaan
dan aktifitas atribut-atribut psikologis”, Suryabrata, S (2012: 52). Instrument yang
digunakan dalam penelitian ini adalah angket (Quisioner) tertutup yang disusun
serta dikembangkan oleh tim peneliti melalui tahapan focus group discussion atau
sering disingkat FGD. Menurut Suprapto (2017: 99), Kkuisioner (Quisioner)
merupakan daftar yang berisi pernyataan atau pertanyaan dimana repsonden bisa
menjawab langsung pernyataan/pertanyaan tersebut pada lembar yang telah
tersedia. Menurut Hadi (1991: 7) Langkah-langkah dalam menyusun instrumen
angket vaitu: 1) mendefinisikan konstrak, 2) menyidik faktor, 3) menyusun butir-

butir pertanyaan. Dijelaskan sebagai berikut:

a) Mendefinisikan konstrak : Definisi Konstrak dalam penelitian ini adalah
persepsi atlet, wasit, dan pelatih, yaitu penafsiran dan pemahaman pelatih
terhadap pendidikan karakter pada anak melalui olahraga.

b) Menyidik faktor : pemeriksaan mikroskopik terhadap konstrak dan unsur-
unsurnya. Menentukan faktor-faktor yang sesuai dengan sasaran penelitian lalu
akan digunakan sebagai kisi-Kisi instrumen penelitian. Persepsi sosial pelaku
olahraga untuk membangun karakter fairplay dalam sepakbola, penelitian ini

mencakup 2 faktor vyaitu: faktor internal (perasaan, sikap dan kepribadian,
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d)

keinginan dan harapan, proses belajar, minat dan motivasi) sedangkan faktor
eksternal (informasi, bentuk dan stimulus, keluarga dan lingkungan sosial).
Menyusun butir-butir pertanyaan : nilai faktor yang telah disidik kemudian
dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan. Dalam menyusun butir pertanyaan
peneliti mengambil dari kajian pustaka, sumber dari internet hanya sebagai
acuan.

Kemudian setelah langkah-langkah tersebut dilalui maka langkah selanjutnya
adalah melakukan validasi ahli (exspert judgement). Dalam penelitian
dilakukan dengan cara focus grup discusion (FGD) oleh tim peneliti dan oleh
beberapa mahasiswa. Setelah proses focus grup discusion (FGD) yang terdiri
dari tiga dosen yaitu: Fathan Nurcahyo, M.Or. ; Dr. Muhammad Hamid Anwar,
M.Phil. ; Caly Setiawan, Ph.D dan terdiri dari delapan mahasiswa yang
meliputi: Alifah Hidayati, Ahmad Khusaini, Bagus Prima Eka, Nicolaus Reza
Ardiyanto, Riski Baskoro Aji, Tiara Leni Soleha, Triyono, serta Abdul
Rahman.

Instrumen penelitian berupa angket idealnya diukur tingkat keterbacaannya

melalui proses ujicoba instrumen, tetapi karena sesuatu hal, salah satunya adalah

keterbatasan waktu penelitian maka, tahapan ini dihilangkan dan selanjutnya

instrumen langsung digunakan untuk mengambil data penelitian. Adapun tabel Kisi-

Kisi instrumen berdasarkan hasil focus grup discusion (FGD) oleh tim peneliti dan

mahasiswa akan ditampilkan pada tabel berikut ini:
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Tabel 3. Instrumen Penelitian.

. . No. | Jumlah
Variabel Faktor Indikator Soal Soal
Persepsi sosial dan A. Faktor Internal
upaya para pelatih| 1. Perasaa |a. Perasaan Positif| 1,3,5 | 3
atlt, dan wasif n (Perasaan Senang, Puas,
untuk  membangun Bangga, Hormat)
karakter  fairplay b. Perasaan Negatif | 2*, 3
dalam sepakbola d (Perasaan Sedih, | 4*, 6*
Kabupaten Bantul. Prihatin)
(Studi analisig Sikap 7013
situasi dalam  4ap a. Sikap dan Kepribadian| 11
pertandingan Kepriba Positif (Memantau,
sepakbola d  din Memuji,  Menghargai,
wilayah  Kabupater Menilai,  Mengkritisi,
Bantul) Mengintruksi,
Menghukum)
b. Sikap dan Kepribadiarn 8*, 3
Negatif  (Menyalahkan] 10*,
Menghukum, Acuh) 12*
3. Keingi |a. Penekanan 13, 3
nan 18,19
dan b. Menetapkan Tujuan 15, 3
Harapa 16, 20
n c. Memprovokasi 14* |3
17,21
4. Proses | a. Satu Arah 23, 3
Belajar | b. (Mensosialisasikan, 24, 26
c. Memberikan Contoh)
d. Dua Arah (Berdiskusi 22, 3
Tanya Jawab) 25, 27
5. Minat |a. Minat 28, 3
dan 35, 36
Motiva |b. Motivasi 30, 3
Si 32,33
c. Kecintaan 29, 3
31,34
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No. Jumlah

Variabel Faktor Indikator
Soal soal
B. Faktor Eksternal
1. Inform [a. Sumber Info 38, 3
asi 43, 45
b. Mengelola Info 37, 3
41, 42
c. Aplikasi Info 39, 3
40, 44
2. Bentuk |[a. Objek Negatif (Protes, | 46*, |3
Objek Perkelahian, 47%,
dan Stimulus/Reaksi) 48*
Stimul  |b. Objek Positif  (Pujian, | 49, 3
us Nilai, Stimulus Baik) 50, 51
3. Keluar |a. Orangtua 52, 3
ga dan 58, 59
Lingku | b. Orang Lain 53, 3
ngan 54,55
Sosial | c. Lingkungan lain 56, 3
57, 60
Jumlah Soal: 60

2.  Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti akan mencari data langsung ke
lapangan sesuai wilayah yang ditetapkan untuk mencari subjek penelitian yang
mewakili. Adapun mekanisme sebelum pengambilan data terhadap sampel antara

lain:

1.  Memohon izin terhadap Asosiasi Sepak Bola Kabupaten Bantul.

2. Mengambil data terhadap sampel yang sesuai Kriteria.

Pada hari ke satu peneliti melakukan penelitian di  wilayah Bantul bagian

barat yang meliputi kecamatan sedayu dan kasihan , hari berikutnya di wilayah
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Bantul bagian tengah meliputi kecamatan Bantul dan sekitarnya , hari ketiga di
wilayah Bantul bagian Selatan, hari keempat di wilayah Bantul bagian timur yang
meliputi kecamatan Pleret dan sekitarnya. Peneliti memberikan penjelasan terkait
pengisian angket dan dimohon mengisi angket tersebut sesuai dengan keadaan dan
jujur dengan model skala likert. Skala likert menurut Sugiyono (2010: 134) ialah
“Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial’. Dalam pertanyaan diberikan
pilihan jawaban dengan tingkat kesetujuan yaitu sangat sering (SSR), sering (SR),

kadang-kadang (KDG), sangat jarang (SJ), dan tidak pernah (TP).

Tabel 4. Alternatif Jawaban Angket

Tingkat Jawaban Positif Jawaban Negatif
Sangat Sering (SSR) 5 1
Sering (SR) 4 2
Kadang-kadang (KDG) 3 3
Sangat Jarang (SJ) 2 4
Tidak Pernah (TP) 1 5

Sugiyono (2010: 133)

F. Teknik Analisis Data

Analisis data yaitu “kegiatan yang dilakukan untuk merubah data hasil dari
penelitian menjadi informasi yang nantinya bisa dipergunakan dalam mengambil
kesimpulan” , Suprapto (2017:146). Analisis data mengunakan deskriptif kuatitatif.
Menurut penuturan Sugiyono (2016: 8) deskriptif kuantitatif ialah pengumpulan
data yang menggunakan instrument penelitian, analisis data  bersifat

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
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Dapat juga dengan penjelasan kelompok melalui modus, median, mean dan variasi
kelompok melalui rentang dan simpangan baku. Data pada penelitian ini dalam
bentuk Kkuantitatif dan mendeskripsikan data dilakukan dengan menggunakan
deskriptif persentase. Presentasi atau proporsi merupakan cara analisis yang paling
sederhana, yaitu dengan membandingkan kejadian suatu kasus dengan jumlah
kasus kemudian dikalikan dengan 100 %. Menurut purwanto & Sulustiyastuti

(2011-111) rumus menentukan persentase adalah:

p=Lx100%

Keterangan:
p = Prosentase Jawaban
f = Frekuensi Jawaban

N  =Jumlah Seluruh Responden 100%

Untuk memperjelas proses analisis maka dilakukan pengkategorian. Kategori
tersebut terdiri atas lima Kriteria, yaitu: baik sekali, baik, sedang, kurang, kurang
sekali. Dasar penentuan kemampuan tersebut adalah menjaga tingkat konsistensi
dalam penelitian.  Komponen penelitian berdasarkan skor pada masing-masing
aspek dihitung dan dikelompokkan berdasarkan kategori tersebut. Pengkatagorian
dilihat dari skor total dari tingkat persepsi sosial dan upaya orang tua, suporter, dan
masyarakat dalam membangun karakter fairplay di Kabupaten Bantul. Selain itu,
pengkategorian juga dilihat dari masing-masing subyek vyaitu atlet, wasit, dan
pelatih  dan faktor-faktor yang berpengaruh seperti faktor internal dan faktor

eksternal.
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Pengkategorian tersebut menggunakan Mean dan Standar Deviasi. Menurut
Sudjono (2006:186) untuk menentukan Kkriteria skor dengan menggunakan
Penilaian Acuan Norma (PAN) dalam skala yang dimodifikasi seperti pada tabel
sebagai berikut:

Tabel 5. Kelas Interval

No Interval Kategori
1 X>M+15SD Baik Sekali
2 M+05SD<X<M+15SD Baik
3 M-05SD<X<M+0,5SD Sedang
4 M-15SD<X<M-05SD Kurang
5 X<M-15SD Kurang Sekali
Keterangan:

M : Nilai rata-rata (Mean)
SD : Standar Deviasi
(sumber: Sudjono, 2006: 186)

Data pada penelitian ini dalam bentuk kuantitatif dan mendeskripsikan data
dilakukan dengan menggunakan deskripsi persentase. Untuk mencari perhitungan
persentase merupakan cara analisis paling sederhana, yaitu dengan membandingkan

suatu kasus dengan jumlah kasus. Kemudian dikalikan dengan 100%.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.  Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Atlet

Hasil penelitian dari persepsi sosial dan upaya para atlet untuk membangun
karakter fairplay dalam sepakbola di Kabupaten Bantul diperoleh nilai maksimal
sebesar 242 dan nilai minimal 151. Nilai mean diperoleh sebesar 207,12 dan standar
deviasi sebesar 21,48. Nilai median diperoleh sebesar 212,00 dan nilai modus
sebesar 119,00. Berikut tabel distribusi frekuensi yang diperoleh:

Tabel 6. Persepsi Sosial dan Upaya para Atlet untuk Membangun Karakter
Fairplay dalam Sepakbola di Kabupaten Bantul

No Rentang Kategori Frekuensi Persentase
1 < 174,90 Sangat rendah 1 4,00%
2 174,90 <— < 198,86 Rendah 7 28,00%
3 198,36 < —< 217,86 Sedang 8 32,00%
4 217,86 <—<239,34 Tinggi 8 32,00%
5 > 239,34 Sangat tinggi 1 4,00%

Jumlah 25 100%

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh sebanyak 8 orang (32%) masuk dalam
kategori tinggi, sebanyak 8 orang (32%) mempunyai kategori sedang, sebanyak 7
orang (28%) mempunyai kategori rendah dan sangat tinggi 1 orang (4%), serta 1
orang (4%) yang mempunyai kategori sangat rendah. Frekuensi terbanyak pada
kategori tinggi dan sedang sehingga dapat dikatakan bahwa persepsi sosial dan

upaya para atlet untuk membangun karakter fairplay dalam sepakbola di Kabupaten
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Bantul sebagian besar adalah tinggi dan sedang. Apabila digambarkan dalam

bentuk histogram, berikut gambar histogram yang diperoleh:

Persepsi Sosial dan Upaya para Atlet untuk Membangun
Karakter Fairplay dalam Sepakbola di Kabupaten Bantul

O B, N W b U1 O N

M sangat rendah rendah sedang tinggi ™ sangat tinggi

Gambar 2. Histogram Persepsi Sosial dan Upaya para Atlet untuk Membangun
Karakter Fairplay dalam Sepakbola di Kabupaten Bantul

2. Wasit

Hasil penelitian dari persepsi sosial dan upaya para wasit untuk membangun
karakter fairplay dalam sepakbola di Kabupaten Bantul diperoleh nilai maksimal
sebesar 260 dan nilai minimal 188. Nilai mean diperoleh sebesar 224,16 dan standar
deviasi sebesar 20,01. Nilai median diperoleh sebesar 223,00 dan nilai modus

sebesar 223,00. Berikut tabel distribusi frekuensi yang diperoleh:
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Tabel 7. Persepsi Sosial dan Upaya para Wasit untuk Membangun Karakter
Fairplay dalam Sepakbola di Kabupaten Bantul

Rentang Kategori Frekuensi Persentase
1 < 194,145 Sangat Rendah 1 4,00%
2 | 194,145<-<214,155 Rendah 7 28,00%
3 214,155 < —< 234,165 Sedang 9 36,00%
4 | 234,165<-<254,175 Tinggi 7 28,00%
5 >254,175 Sangat Tinggi 1 4,00%
Jumlah 25 100%

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh sebanyak 7 orang (28%) masuk dalam
kategori tinggi, sebanyak 1 orang (4%) mempunyai kategori sangat tinggi,
sebanyak 9 orang (36%) mempunyai kategori sedang, serta 7 orang (28%) yang
mempunyai kategori rendah dan 1 orang (4%) masuk dalam kategori sangat rendah.
Frekuensi terbanyak pada kategori sedang, sehingga dapat dikatakan bahwa
persepsi sosial dan upaya para wasit untuk membangun karakter fairplay dalam
sepakbola di Kabupaten Bantul sebagian besar adalah sedang. Apabila

digambarkan dalam bentuk histogram, berikut gambar histogram yang diperoleh:
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Persepsi Sosial dan Upaya para Wasit untuk Membangun
Karakter Fairplay dalam Sepakbola di Kabupaten Bantul

10

()]

N

N

M sangat rendah M rendah sedang tinggi M sangat tinggi

Gambar 3. Histogram Persepsi Sosial dan Upaya para Wasit untuk Membangun
Karakter Fairplay dalam Sepakbola di Kabupaten Bantul

3. Pelatih

Hasil penelitian dari persepsi sosial dan upaya para pelatih untuk membangun
karakter fairplay dalam sepakbola di Kabupaten Bantul diperoleh nilai maksimal
sebesar 240 dan nilai minimal 201. Nilai mean diperoleh sebesar 214,88 dan standar
deviasi sebesar 9,95. Nilai median diperoleh sebesar 213,00 dan nilai modus

sebesar 206,00. Berikut tabel distribusi frekuensi yang diperoleh:
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Tabel 8. Persepsi Sosial dan Upaya para Pelatih untuk Membangun Karakter
Fairplay dalam Sepakbola di Kabupaten Bantul

No Rentang Kategori Frekuensi Persentase
1 < 199,955 Sangat Rendah 0 0,00%
2 | 199,955< —<209,905 Rendah 7 28,00%
3 | 209,905 <-<219,885 Sedang 12 48,00%
4 | 219,885<—<229,805 Tinggi 5 20,00%
5 >229,805 Sangat Tinggi 1 4,00%

Jumlah 25 100%

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh sebanyak 5 orang (20%) masuk dalam
kategori tinggi, sebanyak 1 orang (4%) mempunyai kategori sangat tinggi, 12 Orang
(48%) kategori sedang, 7 orang (28%) masuk kategori rendah, dan tidak ada yang
masuk dalam kategori sangat rendah. Frekuensi terbanyak pada kategori sedang,
sehingga dapat dikatakan bahwa persepsi sosial dan upaya para pelatih untuk
membangun karakter fairplay dalam sepakbola di Kabupaten Bantul sebagian besar

adalah sedang. Apabila digambarkan dalam bentuk histogram, berikut gambar

histogram yang diperoleh:
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Persepsi Sosial dan Upaya para Pelatih untuk Membangun
Karakter Fairplay dalam Sepakbola di Kabupaten Bantul

12
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M sangat rendah rendah sedang tinggi M sangat tinggi

Gambar 4. Histogram Persepsi Sosial dan Upaya para Pelatih untuk Membangun
Karakter Fairplay dalam Sepakbola di Kabupaten Bantul

B. Pembahasan

Persepsi sosial merupakan suatu proses seseorang untuk mengetahui,
menginterpretasikan dan mengevaluasi orang lain, obyek atau situasi tertentu yang
akan dipersepsikan tentang sifat-sifatnya, kualitasnya dan keadaan lain yang ada
dalam diri orang yang dipersepsikannya sehingga terbentuk gambaran yang akan
dipersepsikan (Walgito, 2005: 56). Dalam hal ini persepsi sosial dan upaya para
atlet, wasit dan pelatih untuk membangun karakter fairplay dalam sepakbola di
Kabupaten Bantul

1. Persepsi dan upaya atlet

Berdasarkan hasil konversi norma penilaian persepsi atlet yang sudah
dideskripsikan, menjelaskan bahwa 1 orang atlet (4%) masuk dalam kategori sangat
rendah, 7 orang atlet (28%) masuk dalam kategori yang rendah, 8 orang atlet (32%)

masuk kategori sedang, 8 orang atlet (32%) masuk dalam kategori tinggi, 1 orang
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atlet (4%) masuk dalam Kkategori sangat tinggi. Berdasarkan penyebaran data
tersebut nampak heterogen, hal ini dipengaruhi oleh selama proses latihan
diperlukan kerjasama berbagai pihak baik antara pelatih, atlet, dan keluarga yang
merupakan hubungan saling terkait agar tujuan latihan tercapai dengan baik.
Dengan adanya hubungan saling menguntungkan baik diharapkan akan
memudahkan bagi berbagai pihak sesuai dengan pendapat Mylsidayu & Kurniawan
(2015: 14). Adanya tingkat persepsi dan upaya atlet dimungkinkan belum
bersinerginya antara pelatih, atlet serta orang tua dalam menjalankan program
latihan sesuai yang pelatih programkan. Secara umum disimpulkan bahwa persepsi
sosial dan upaya atlet untuk membangun karakter fairplay dalam sepakbola di

Kabupaten Bantul masuk dalam kategori sedang dan tinggi.

2. Persepsi dan upaya wasit

Berdasarkan hasil konversi norma penilaian persepsi dan upaya wasit sesuai
deskripsi, menjelaskan bahwa 1 orang wasit (4%) masuk dalam kategori yang
sangat rendah, 7 orang wasit (28%) masuk dalam kategori rendah, 9 orang wasit
(36%) masuk dalam kategori sedang. 7 orang wasit (28%) masuk dalam kategori
tinggl, dan 1 orang wasit (4%) masuk dalam kategori sangat tinggi.. Dengan adanya
7 orang wasit dalam kategori rendah dan 1 orang dalam kategori sangat rendah hal
ini dipengaruhi oleh profokasi maupun kondisi pertandingan.Secara keseluruhan
dapat disimpulkan bahwa persepsi sosial supporter untuk membangun karakter
fairplay dalam sepakbola di Kabupaten Gunung Kidul masuk dalam kategori

sedang.
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3. Persepsi dan upaya pelatih

Berdasarkan hasil konwversi norma penilaian persepsi pelatih yang sudah
dideskripsikan, menjelaskan bahwa 7 orang pelatih (28%) masuk dalam kategori
rendah, 12 orang pelatih (48%) masuk dalam kategori sedang, 5 orang pelatih
(20%) masuk dalam kategori tinggi, 1 orang pelatin (4%) masuk dalam kategori
sangat tinggi dan tidak ada pelatih yang masuk dalam kategori sangat rendah.
Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa persepsi sosial dan upaya pelatih
untuk membangun karakter fairplay dalam sepakbola di Kabupaten Bantul masuk
dalam kategori sedang. Hal ini sesuai dengan pendapat Irianto (2018: 21) tugas
pelatih yakni membantu pelaku olahraga atau atlet dalam mencapai kesempurnaan.
Pelatih memiliki tugas yang berat yakni menyempurnakan atlet sebagai mahkluk
multi dimensional yang meliputi jasmani, rohani, sosial, dan religi. Jika dilihat dari
data maka pelatih lebih homogen baik dari latar belakang maupun usia. Maka
sebagai seorang pelatih harus menjadi tauladan bagi anak latihnya serta

lingkungannya.

A. Keterbatasan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini diupayakan semaksimal mungkin sesuai dengan
maksud dan tujuan penelitian. Namun demikian masih dirasakan adanya
keterbatasan dan kelemahan vyang tidak dapat dihindari yang salah satunya
pengumpulan data yang didasarkan dari hasil isian kuisioner dimungkinkan adanya
unsur kurang obyektif dalam proses pengisian seperti adanya saling bersamaan
dalam pengisian angket. Selain itu dalam pengisian kuisioner diperoleh adanya sifat

responden sendiri seperti kejujuran dan ketakutan dalam menjawab responden
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tersebut dengan sebenarnya. Mereka juga dalam memberikan jawaban tidak berfikir

jernin (hanya asal selesai dan cepat) karena faktor waktu dan pekerjaan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A.  Kesimpulan

Hasl pereltean menunjukkan bahwa persepsi sosal dan upaya para atkt
utuk  membangun  karakter fairplay dabm sepakbok di Kabupaten Barntul
sebagan besar sedang dan tinggi, Rincian hasil penelitian sebanyak 1 orang (4%)
mempunyai kategori sangat rendah, sebanyak 7 orang (28%) kategori rendah,
kategori sedang, sebanyak 8 orang (32%), mempunyai kategori tinggi 8 orang
(32%) , sebanyak 1 orang (4%) masuk dalam kategori sangat tinggi. Ada dua
kategori yang memiliki nilai sama yakni pada kategori sedang dengan 8 orang atlet
(32%) dan pada kategori tinggi yakni 8 orang atlet (32%) maka disimpulkan
persepsi sosil dan upaya para atetuntuk membangun karakter fairplay dabm
sepakbok di Kabupaten Bantul termasuk dalam kategori sedang dan tinggi.

Untuk hasil penelitian persepsi sosal dan uwpaya para wasit utuk
membangun  karakter fairplay dabm sepakbolh di Kabupaten Bantul sebagan
besar sedang dengan rincian sebanyak 1 orang (4%) masuk kategori sangat rendah,
7 orang (28%) dalam kategori rendah, 9 orang (36%) masuk kategori sedang, 7 orang
(24%) masuk kategori tinggi serta 1 orang (4%) masuk kategori sangat tinggi. Maka
disimpilkan bahwa persepsi sosial dan upaya para wasit untuk membangun karakter
fairplay di Kabupaten Bantul adalah kategori sedang.

Hasil penelitian persepsi sosal dan upaya para pelatih untuk  membangun
karakter fairplay dabm sepakbok di Kabupaten Bantul sebagan besar sedang

dengan rincian sebanyak 0 orang (0%) masuk kategori sangat rendah, 7 orang (28%)
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masuk dalam kategori rendah, 12 orang (48%) masuk ketegori sedang, 5 orang (20%)
masuk kategori tinggi, dan 1 orang (4%) masuk dalam kategori sangat tinggi. Dapat
disimpulkan persepsi sosial dan upaya para pelatih untuk membangun  karakter
fairplay dabm sepakbok di Kabupaten Bantul adalah sedang.
B. Implikasi Hasil Penelitian

Sesuai dengan penemuan dalam penelitian ini, maka implikasi dari penemuan
tersebut adalah sebagai berikut:
1. Teori

Fakta yang terkumpul berupa data-data dari atlet, wasit, dan pelatih sebagai
subyek penelitian, ternyata persepsi sosial dan upaya para atlet, wasit dan pelatih
untuk membangun karakter fairplay dalam sepakbola di Kabupaten Bantul adalah
tinggi. Dengan demikian diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
sumbangan bagi ilmu pengetahuan pada umumnya, dan pengetahuan olahraga pada
Khususnya.
2. Praktis

Dengan diketahuinya persepsi sosial dan upaya para atlet, wasit dan pelatih
untuk membangun karakter fairplay dalam sepakbola di Kabupaten Bantul adalah
tinggi, dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi para atlet, wasit dan pelatih
khususnya sepakbola, agar dapat ikut membangun karakter fairplay. Dengan
demikian diharapkan pelaku olahraga (khususnya atlet, wasit dan pelatin) akan
berusaha membangun karakter fairplay guna meningkatkan prestasi olahraga di

Kabupaten Bantul Kkhususnya sepakbola.
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C. Saran-saran

Sehubungan dengan hasil dari penelitian mengenai persepsi sosial dan upaya
para atlet, wasit dan pelatin untuk membangun karakter fairplay dalam sepakbola
di Kabupaten Bantul adalah tinggi, maka penulis mengajukan saran-saran sebagai
berikut :

1. Kepada Pelaku Olahraga (atlet, wasit, pelatih)

Disarankan kepada para atlet, wasit dan pelatih khususnya sepakbola agar
ikut membangun karakter fairplay guna memperleh prestasi olahraga yang
maksimal, serta menanamkan niai-nilai luhur dalam dunia olahraga khususnya
sepakbola.

2. Kepada Peneliti Selanjutnya

Disarankan kepada peneliti yang akan datang, agar mengadakan penelitian
lanjut tentang persepsi sosial dan upaya para atlet, wasit dan pelatih untuk
membangun karakter fairplay dalam sepakbola di Kabupaten Bantul dan

menghubungkannya dengan variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini
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LAMPIRAN



Lampiran 1 Surat Pembimbing Proposal TAS

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
JURUSAN PENDIDIKAN OLAHRAGA
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURL SEKOLAIT DASAR PENDIDIKAN JASMANI
Alamat 1 )1, Kolambo No.| Yogyakarin 85281, Telp.(0274) 513092,5861 68

Nomor: 61/PGSD Penjas/I V2019
Lamp : 1 Bendel
Hal  : Pembimbing Proposal TAS

Kepada Yth : Fathan Nurcahyo, M.Or,
Fakultas llmu Keolahragaan

Universitas Negeri Yogyakarta

Diberitahukan dengan hormat, bahwa dalam rangka membantu mahasiswa dalam menyusun
TAS, dimohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi pembimbing penulisan TAS Saudara :

Nama :  Abdul Rahman

NIM 1 16604224005

Judul Skripsi . DPersepsi Sosial Dan Upaya Para Pelatih Atlet Dan Wasit Untuk
Membangun Karakter Fairplay Dalam Sepakbola Di Kabupaten
Bantul

Bersama ini pula kami lampirkan proposal penulisan TAS yang telah dibuat oleh mahasiswa
yang bersangkutan, topikfjudul tidaklah mutlak. Sekiranya kurang sesuai, mohon kiranya
diadakan pembenahan sehingga tidak mengurangi makna dari masalah yang diajukar.

Atas perhatian dan kesediaaan Bapak/Tbu disampaikan terima kasih.

Yogyakarta, 23 April 2019
Kaprodi PGSD Penjas.

Dr. SubagyoyM.Pd
NIP. 19561107 198203 1 003

Tembuan :

1. Prodi
2, Ybs

56



Lampiran 2 Surat Permohoman Expert Judgement

SURAT PERMOIONAN EXPERT JUDGEMENT

Hal Permot Expert )

Lampiran - | bendel instrument tertutup
Kepada Yth  : Caly Setiawan, Ph.D
Fakultas llmu Keolahragaan
Universitas Negeri Yogyakarta

Dengan Hormat,
Scbagai salah satu syarat pembuatan Tugas Akhir Skripsi, bersama ini saya :

Nama : Abdul Rahman
NIM 1 16604224005
Judul TA : Persepsi Sosial dan Upaya Para Pelatih, Atlet dan Wasit untuk

Membangun Karakter Fairplay dalam Secpakbola di Kabupaten
Bantul
Memohon dengan sangat kesediaan bapak sebagai Expert Judgement untuk memvalidasi
instrument penelitian yang berupa lembar instrument tertutup guna penelitian tersebut,
Demikian permohonan saya sampaikan, atas bantuan dan kesedinan bapak saya
mengucapkan terima kasih.

Mengetahui,

Pembimbing Expert Judgement

()

Fathan Nurcahyo, S.Pd.Jas,, M.Or. Caly Setiawan, Ph.D

NIP. 198207112008121003 NIP. 197504142001121001
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SURAT PERMOIONAN EXPERT JUDGEMENT

Hal . Permok LExpert Judg

Lampiran - I bendel instrument tertutup

Kepada Yth @ Dr. Muhammad Hamid Anwar, M.Phil
Fakultas llmu Keolahragaan
Universitas Negeri Yogyakarta

Dengan Hormat,
Sebagai salah satu syarat pembuatan Tugas Akhir Skripsi, bersama ini saya :
Nama : Abdul Rahman
NIM : 16604224005
Judul TA : Persepsi Sosial dan Upaya Para Pelatih, Atlet dan Wasit untuk
Membangun Karakter Fairplay dalam Sepakbola di Kabupaten
Bantul
Memohon dengan sangat kesediaan bapak sebagai Expert Judgement untuk memvalidasi
instrument penelitian yang berupa lembar instrument tertutup guna penelitian tersebut.

Demikian p h saya paik atas b dan kesedi bapak saya

mengucapkan terima kasih.
Mengetahui,
Pembimbing

y &

|

Fathan Nurcahyo, S.Pd Jas., M.Or. Dr. Muhammiad Hamid Anwar, M.Phil
NIP. 198207112008121003 NIP. 19780102200501 1001
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Lampiran 3 Surat Permohonan Validasi Instrumen

|
s

!
SURAT PERNYATAAN VALIDASI 1
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR :

Saya yang bertanda tangan i bawah ini |
Nama : Caly Sctiawan, Ph.D !
NIP 1197504142001 121001 |
Menyatakan bahwa instrument penclitian TA atas nama mahasiswa : |
Nama : Abdul Rahman ’F
NIM 1 16604224005 l

Program Studi : PGSD PENJAS
Judal TA : Persepsi Sosial dan Upaya Para Pelutih, Atlet dan Wasit untuk
Membangun Karakler Fairplay dalam Sepakbola di Kabupaten Bantul
Setelah dilakukan kajian atas instrument penclitian TA tersebut dapat dinyatakan
:] Layak digunakan untuk penelitian
\:] Layak digunakan dengan perbaikan
[:] Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan

dengan catatan dan saran/perbaikan scbagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya,

Yogyakarta, ... April 2019 |
Validator, '

Q% Q, Q\/\, |
Caly Setiawan, Ph.D
NIP. 197504142001121001
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Dr. Muhammad Hamid Anwar, M.Phil
NIP : 197801022005011001
Menyatakan bahwa instrument penelitian TA atas nama mahasiswa :
Nama : Abdul Rahman
NIM 1 16604224005

Program Studi : PGSD PENJAS

Judul TA : Persepsi Sosial dan Upaya Para Pelatih, Atlet dan Wasit untuk

Membangun Karakter Fairplay dalam Sepakbola di Kabupaten Bantul
Setelah dilakukan kajian atas instrument penelitian TA tersebut dapat dinyatakan
] Layak digunakan untuk penelitian
[:] Layak digunakan dengan perbaikan
[: Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan

dengan catatan dan saran/pert g pi

Demikian agar dapat dig: gai

Yogyakarta, ... April 2019
Validator,

#

Dr. Muhammad Hamid Anwar, M.Phil
NIE. 197801022005011001

LN
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Lampiran 4 Hasil Validasi

NIM

Hasil Validasi Instrumen Penclitian TA

 Abdul Rahman
£ 16604224005

Judul TA : Persepsi Sosial dan Upaya Para Pelatih, Atlet dan Wasit untuk Membangun

Karakter Fairplay dalam Sepakbola di Kabupaten Bantul

VARIABEL TANGGAPAN/SARAN

Komentar Umum/lain-lain :

Yogyakarta, ... April 2019
Validator,

0,0

Caly Setiawan, Ph.D
NIP. 197504142001121001
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Hasil Validasi Instrumen Penelition TA

Nama : Abdul Rahman
NIM 1 16604224005
Judul TA

: Persepsi Sosial dan Upaya Para Pelatih, Atlet dan Wasit untuk Membangun
Karakter Fairplay dalam Sepakbola di Kabupaten Bantul

NO VARIABEL TANGGAPAN/SARAN
Komentar Umum/lain-lain : -
Yogyakarta, ... April 2019
Validator,

% N e

Dr. Mphammad Hamid Anwar, M.Phil
NIP. 197801022005011001
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Lampiran 5 Angket Penelitian (Angket Tertutup)

Instrumen Versi | (Angket Tertutup)

Untuk setiap item pernyataan menjelaskan seberapa sering Anda terlibat dalam setiap perilaku
fairplay.
Jawaban Anda akan dijaga dan dijamin kerahasiaannya oleh karenanya tolong jawab dengan
(13 JUR)’.
Berikanlah tanda X (silang) pada salah satu kolom jawaban peryataan yang paling sesuai dengan
kondisi diri Andal
Ket: TP: Tidak Pernah, SJ: Sangat Jarang, KDG: Kadang2, SR: Sering, SSR: Sangat Sering.

Nama Saya

Usia

Peran Dalam OR
Lama Berkecimpung:

Tempat Tinggal o
No. Pertanyaan Jawaban
Saya = kami TP SJ | KDG| SR |SSR
1. | Sebagai seorang pelaku olahraga, saya merasa puas ketika
bisa bersikap fairplay kepada semua orang.
2. | Sebagai seorang pelaku olahraga, saya merasa prihatin
ketika melihat orang-orang melakukan penyimpangan
atau pelanggaran terhadap kaidah fairplay.
3. | Sebagai seorang pelaku olahraga, saya merasa senang
ketika hasil pertandingan seperti yang saya harapkan.
4. | Sebagai seorang pelaku olahraga, saya merasa sedih ketika
tim yang saya dukung melanggar kaidah fairplay.
5. | Sebagai seorang pelaku olahraga, saya merasa bangga
ketika bisa memberikan contoh dalam bersikap fairplay
kepada semua orang.
6. | Sebagai seorang pelaku olahraga, saya merasa marah
ketika melihat pelaku olahraga lain melakukan tindakan
yang melanggar kaidah fairplay.
7. | Sebagai seorang pelaku olahraga, saya akan memuji orang
lain yang menunjukkan/melakukan sikap fairplay.
8. | Sebagai seorang pelaku olahraga, menghukum atlet yang
terlhmbat saat latihan merupakan salah satu proses
pembentukan sikap fairplay dalam pertandingan.
9. | Sebagai seorang pelaku olahraga, saya juga akan
memantau sikap fairplay orang lain.
10. | Sebagai seorang pelaku olahraga, saya akan menyalahkan

oranglain yang berbuat tidak fair dan tidak sportif.
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11.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya akan memberikan
penghargaan bagi orang lain yang telah menunjukkan atau
melakukan sikap fairplay.

12.

Sebagai seorang pelaku olahraga, mengajarkan kepada
atlet untuk acuh kepada pemain lain yang mengalami
cidera.

13.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya akan menekankan
pentingnya sikap fairplay bagi semua orang.

14.

Sebagai seorang pelaku olahraga, memberikan pengajaran
untuk memprovokasi pemain lawan agar merusak
konsetrasi tim dalam fairplay akan memberikan
keuntungan bagi tim.

15.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya akan menetapkan
tujuan akhir bagi diri saya sendiri setelah bersikap
fairplay.

16.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya akan menetapkan
tujuan akhir bagi orang lain setelah bersikap fairplay.

17.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya akan
memprovokasi orang lain untuk berbuat seperti apa yang
saya perintahkan.

18.

Sebagai seorang pelaku olahraga, menekankan sikap
fairplay dalam tim saat menang maupun kalah.

19.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya akan menekankan
kesadaran yang baik terhadap sikap fairpaly di dalam tim.

20.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya sadar bahwa sikap
fairplay berguna untuk kehidupan anak dimasa dewasa
baik saat di lapangan maupun di luar lapangan.

21.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya memprovokasi
teman-teman saya bahwa sikap fairplay mengajarkan atlet
untuk menaati peraturan dan ketentuan wasit baik
menguntungkan maupun merugikan tim.

22.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya berdiskusi
membahas nilai-nilai  fairplay dalam olahraga dengan
orang lain.

23.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya juga akan
mensosialisasikan sikap fairplay pada orang lain.

24.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya akan memberikan
contoh bersikap fairplay kepada semua orang.

25.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya melakukan tanya
jawab terkait dengan nilai-nilai fairplay dalam olahraga.

26

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya mencarikan
seorang modelfigur sebagai contoh bagi orang lain untuk
bersikap fairplay.
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27.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya berdiskusi tentang
sikap fairplay yang dapat membentuk tingkah laku
terhadap atlet.

28.

Sebagai seorang pelaku olahraga, menerapkan kaidah
fairplay dapat menunjukkan suatu keberminatan atau
ketertarikan yang tinggi pada cabang olahraga tersebut.

29.

Sebagai seorang pelaku olahraga, menerapkan kaidah
fairplay merupakan wujud kecintaan terhadap olahraga
tersebut.

30.

Sebagai seorang pelaku olahraga, menekankan sikap
fairplay sangat berpengaruh pada motivasi atlet saat
bertanding.

31.

Sebagai seorang pelaku olahraga, menunjukkan kecintaan
bersikap fairplay dalam tim seperti tanggungjawab sangat
diperlukan dalam tim.

32.

Sebagai seorang pelaku olahraga, mengajarkan kepada
atleet untuk saling memotivasi antar pemain merupakan
wujud dari sikap fairplay.

33.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya selalu memberikan
motivasi kepada atlet selalu semangat menunjukkan sikap
fairplay saat bertanding.

34.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya mengajarkan untuk
selalu menunjukkan kecintaan atlet kesesama pemain agar
mempererat sikap fairplay.

35.

Sebagai seorang pelaku olahraga, mengetahui minat atlet
sejak dini akan memberikan pengalaman mengenai sikap
fairplay saat bertanding.

36.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya tidak pernah
memaksa minat atlet dalam menentukan olahraga yang
akan ditekuninya.

37.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya mengelola
informasi tentang batasan-batasan bersikap fairplay.

38.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya akan mencari
informasi kekinian tentang fairplay dari berbagai sumber
atau media.

39.

Sebagai seorang pelaku olahraga, setiap informasi
kekinian tentang fairplay akan saya aplikasikan saat
berolahraga.

40.

Sebagai seorang pelaku olahraga, selalu mengaplikasikan
informasi yang baik kepada atlet agar dapat membiasakan
diri untuk selalu berfikir positif dalam fairplay.

41.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya selalu mengelola
informasi mengenai fairplay dengan baik agar orang lain
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terbiasa melakukan hal baik saat di salam lapangan
maupun di luar lapangan.

42.

Sebagai seorang pelaku olahraga, apabila  saya
mendapatkan informasi tentang kaidah fairplay dari luar,
saya akan mengelola informasi tersebut dengan baik.

43.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya mencari sumber
informasi tentang kaidah-kaidah bersikap fairplay.

44,

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya mengaplikasikan
informasi kaidah-kaidah fairplay kepada atlet.

45.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya mencari banyak
sumber informasi mengenai fairplay untuk menambah
wawasan atlet saat di lapangan.

46.

Sebagai seorang pelaku olahraga, protes merupakan salah
satu cara untuk menegakkan fairplay.

47.

Sebagai seorang pelaku olahraga, perkelahian/tawuran
merupakan salah satu wujud ketidakpuasan terhadap
fairplay.

48.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya akan memberikan
stimulus/reaksi yang sama terhadap orang lain dalam
bersikap fairplay (jika orang lain bereaksi baik maka saya
juga akan bersikap baik dan sebaliknya jika bersikap buruk
maka saya juga akan besikap buruk/membalasnya).

49.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya akan memberikan
aplus (pujian) bagi pelaku fairplay.

50.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya akan memberikan
nilai positif bagi setip pelaku fairplay.

51.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya akan memberikan
stimulus yang baik kepada orang lain dalam bersikap
fairplay.

52.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya diajari oleh
orangtua saya untuk bersikap fairplay dalam segala hal
saat berolahraga.

53.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya diajari oleh guru
saya untuk bersikap fairplay dalam segala hal saat
berolahraga.

54,

Sebagai seorang pelaku olahraga, dukungan dari
masyarakat sangan mempengaruhi sikap  fairplay bagi
pemain saat di lapangan.

55.

Sebagai seorang pelaku olahraga, seorang pelatih
memegang peranan yang penting dalam proses pembinaan
moral, etika dan sikap fairplay saat berolahraga.
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56.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya berusaha
menciptakan iklim yang kondusif di lingkungan sekitar
tempat berolahraga.

57. | Sebagai seorang pelaku olahraga, saya berusaha
memberikan menciptakan lingkungan yang positif saat
latihan dapat mempengaruhi sikap fairplay atlet.

58. | Sebagai seorang pelaku olahraga, orang tua saya
mengajari untuk selalu bersikap fairplay saat berolahraga.

59. | Sebagai selaku pelaku olahraga, orang tua saya selalu
memantau perkembangan anak saat di lapangan maupun
di luar lapangan.

60. | Sebagai selaku pelaku olahraga, saya berusaha

mengajarkan kepada atlet untuk memilih lingkungan yang
baik agar dapat mempertahankan nilai-nilai fairplay dalam
tim.
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Lampiran 6 Kartu Bimbingan TAS

— - .

KARTU BIMBINGAN
TUGAS AKHIR SKRIPSUBUKAN SKRIPSI
FAKULTAS ILMU KEOLATIRAGAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Nama A Yabwan

NIM : fhboqrz 4005

Program Studi : (,SL}’ Y[-'NJAS

Jurusan C0¢

Pembimbing * Rathan Nuveahyg, S?d-]o(, M.0v:

: Tanda Tangan
No. | Tanggal Pembahasan Dosen

Pempimbing

n

! \;\O‘r;o\tr E;J(:;; kelowpek pg Jembagiin [ //
) 5
3|8 4prl 209 %\m\?irﬂow veuiskin proposal
4. lé_‘)ul} 209 B\‘mb‘nrjm Pevisi Bab | M
S IS Novewley Bimbirgan Bap T -3
i 2oty /'/U\

6 |20 evewber| Biwbirgan gl T-4

| 229 2070

| > (0 Fanvars Bwbirgan bob 4-5
2|

1 3 \8 Rbran G?vmbirgcm Ee;e(“"vhh
20?|

Mengetahui
Kefprodi PGSD Penjas

Harr~Yuiiarto, M.Kes.
NIP. 19670701 199412 1 001

68



Lampiran 7. Surat ljin Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGG)
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FARKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

Alamat 2L Kolombo No L Yogyakarta 55281 Telp.(0274) 513092, 586168 psw: 282, 299, 291, 541

Nomor: CLSUNGEIGEPR019. 25 April 2019
Lamp. : 1 Eks.
Hal  : Permohonan 1zin Penelitian.

Kepada Yth,

Ketua ASCAB PSSI Kabupaten Bantul
di Tempat,

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Iimu Keolahragaan
Universitas Negeri Yogyakarta, bermaksud memohon izin wawancara, dan mencari data

untuk keperluan penelitian dalam rangka penulisan Tugas Akhir Skripsi, kami mohon
Bapak/Ibw/Saudara berkenan untuk memberikan izin bagi mahasiswa:

Nama : Abdul Rahman

NIM 1 16604224005

Program Studi : PGSD Penjas

Dosen Pembimbing  : Fathan Nur Cahyo, M.Or.

NIP 1 198207112008121003

Penelitian akan dilaksanakan pada :

Waktu < April s/d Juli 2019.

Tempat : Pelatih,Atlet dan Wasit di Kabupaten Bantul

Judul Skripsi : Persepsi Sosial dan Upaya para Pelatih, Atlei dan Wasit untuk
Membangun Karakter Fuir Play dalam Sepak Bola di Kabupaten
Bantul

Demikian surat ini dibuat agar yang berkepentingan maklum, serta dapat dipergunakan
scbagaimana mestinya. Atas kerjasama dan izin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

Dekan,

5 el

Prof. Dr. Watfah, %}sﬁ}m}ﬁ{j
NIP. 19640707 1983 12 10N

Tembusan : B

1. Kaprodi PGSD Penjas.

2. Pembimbing Tas.

3. Mahasiswa ybs.
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Lampiran 8. Contoh Angket yang Sudah Diisi (Atlet)

. P

Instrumen Versi | (,\l]glwl 'i'cﬁﬁlu[y) N

Untuk setiap item pemyataan menjelaskan seberapa sering Anda terlibat dalam setiap perilaku
fairplay. S

Jawaban Anda akan dijaga dan dijamin kerahasiaannya oleh karcnanya lolong jawab dengan
“JUJUR".

Berikanlah tanda X (silang) pada salah satu kolom jowaban peryataan yang paling sesuai dengan
kondisi din Anda!

Ket: TP: Tidak Pernah, SJ: Sangat Jarang, KDG: Kadang2, SR: Sering, SSR: Sangat Sering.

Nama Saya N MUth ok

Usia : ‘\},l gan a

Peran Dalam OR olahr&Jou/W’

Lama Berkecimpung:  duvi sp (A9 Iro\»un) )
Tempat Tinggal ganta

No. Pertanyaan Jawal
e Saya = kami TP | SJ !KDG| SR _|SSR
1. | Sebagai seorang pelaku olahraga, saya mecrasa puas ; v

ketika bisa bersikap fairplay kepada semua orang,. o
2. | Sebagai seorang pelaku olahraga, saya merasa prihatin

ketika melihat orang-orang melakukan penyimpangan \/
atau pelanggaran terhadap kaidah fairplay.

3. | Sebagai scorang pelaku olahraga, saya merasa senang \/
ketika hasil pertandingan seperti yang saya harapkan.

4. | Sebagai scorang pelaku olahraga, saya merasa sedih Y

ketika tim yang saya dukung melanggar kaidah fairpiay.

5. | Sebagai seorang pelaku olahraga, saya merasa bangga
ketika bisa memberikan contoh dalam bersikap fairplay v
kepada semua orang. y
6. | Sebagai seorang pelaku olahraga, saya merasa marah |
ketika mclihat pelaku olahraga lain melakukan tindakan o
yang melanggar kaidah fairplay.
7. | Scbagai seorang pelaku olahraga, saya akan memuji \/
orang lain yang menunjukkan/melakukan sikap fairplay.

8. | Sebagai seorang pelaku olahraga, menghukum atlet yang
terlambat saat latihan merupakan salah satu proses \/
pembentukan sikap fairplay dalam pertandingan.

9. | Sebagai scorang pelak'diaa}‘laga, saya juga akan \/
memantau sikap fairplay orang lain.

10. | Sebagai seorang pelaku olahraga, saya akan menyalahkan Y,
oranglain yang berbuat tidak fair dan tidak sportif.

11. | Sebagai seorang pelaku olahraga, saya akan memberikar | \}
argaan_bagi orang lain yang teiali _menunjukkan |
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atau melakukan .\'irz\mui’;‘plu_ut

Sebagai scorang pelaku olahraga, mengajarkan kepada
atlet untuk acuh kepada pemain lain yang mengalami
cidera.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya akan menekankan
pentingnya sikap fairplay bagi semua orang.

Sebagai scorang pelaku  olahraga, memberikan
pengajaran untuk memprovokasi pemain lawan agar
merusak konsetrasi tim dalam fairplay akan memberikan
keuntungan bagi tim.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya akan menetapkan
tujuan akhir bagi diri saya sendiri sctelah bersikap
fairplay.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya akan menetapkan
tujuan akhir bagi orang lain setelah bersikap fairplay.

Sebagai seorang pelaku ofahraga, saya akan
memprovokasi orang lain untuk berbuat seperti apa yang
saya perintahkan.

Sebagai seorang pelaku olahraga, menekankan sikap
fairplay dalam tim saat menang maupun kalah.

19.

Sebagai scorang pelaku olahraga, saya akan menekankan
kesadaran yang baik terhadap sikap fairpaly di datam
tim.

20.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya sadar bahwa sikap
fairplay berguna untuk kehidupan anak dimasa dewasa
baik saat di lapangan maupun di luar [apangan.

21.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya memprovokasi
teman-teman saya bahwa sikap fairplay mengajarkan
atlet untuk menaati peraturan dan ketentuan wasit baik
menguntungkan maupun merugikan tim.

22.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya berdiskusi
membahas nilai-nilai fairplay dalam olahraga dengan
orang lain.

23.

Scbagai seorang pelaku olahraga, saya juga akan
mensosialisasikan sikap fairplay pada orang lain.

24.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya akan memberikan
contoh bersikap fairplay kepada semua orang.

25.

Sebagai scorang pelaku olahraga, saya mclakuka]ﬁanﬁ
jawab terkait dengan nilai-nilai fairplay dalam slahraga.

26

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya mencarikan
seorang model/figur sebagai contoh bagi orang lain untux
bersikap fairplay.

27.

Sebagai seorang pelaku ofahraga, saya berdiskusi tentang
sikap fairplay yang dapat membentuk fingkah laku
terhadap atlet.
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S_c.l\aﬁ;;u seorang pelaku ol:lln':\gu._ln_cnér:;f)km_\_kaillui; [
Jairplay dapat menunjukkan suatu keberminatan atau

ketertarikan yang tinggi pada cabany olahraga tersebut.

29. S“F‘*‘S:\l scorang pelaku olahraga, menerapkan kaidah
fairplay merupakan wujud kecirtaan terhadap olahraga
tersebut.

30.

Sc‘bagai seorang pelaku olahraga, menekankan sikap
fairplay sangat berpengaruh pada motivasi atlet saat
bertanding,

31| Sebagai scorang pelaku olahraga, menunjukkan kecintaan
bersikap fairplay dalam tim seperti tanggungjawab sangat
diperlukan dalam tim,

32. | Sebagai scorang pelaku olahraga, mengajarkan kepada
atleet untuk saling memotivasi antar pemain merupakan |
wujud dari sikap fairplay.

33. | Sebagai seorang pelaku olahraga, saya selalu
memberikan motivasi kepada atlet selalu semangat
menunjukkan sikap fairplay saat bertanding.

34, Sebagai seorang pelaku olahraga, saya mengajarkan
untuk selalu menunjukkan keci atlet k
pemain agar mempererat sikap fairplay. |

| 35. Sebagai seorang pelaku olahraga, mengetahui minat atlet ;
sejak dini akan memberikan pengalaman mengenai sikap |
fairplay saat bertanding.

36. | Scbagai seorang pelaku olahraga, saya tidak pernah
memaksa minat atlet dalam menentukan olahraga yang
akan ditekuninya.

37. | Sebagai scorang pelaku olahraga, saya mengelola

informasi tentang b bat bersikap fairplay.

38. | Sebagai scorang pelaku olahraga, saya akan mcncari
informasi kekinian tentang fairplay dari berbagai sumber
atau media.

39. | Sebagai seorang pelaku olahraga, setiap informasi
kekinian tentang fairplay akan saya aplikasikan saat
berolahraga.

40. | Sebagai seorang pelaku olahraga, selalu mengaplikasikan
informasi yang baik kepada atlet agar dapat
membiasakan diri untuk selalu berfikir positif dalam
Sfairplay. .

41. | Sebagai seorang pelaku olahraga, saya selalu mengelola
informasi mengenai fairplay dengan baik agar orang lain
terbiasa melakukan hal baik saat di salam lapangan
maupun di luar lapangan.

42. | Sebagai seorang pelaku olahraga, apabila saya
mendapatkan informasi tentang kaidah fairplay dari lvar,
saya akan mengelola informasi tersebut dengan baik.
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Sebagai seor AT TR R e e .

X seorang pelaku olahraga, say: TR

S b , saya mencari sumber
informasi tentan g 4 ; i

Rae Mang kaidah-kaidah bersikap fairplay.
R

Sedaga scorang pelaku olahraga, saya mengaplikasikan
informasi kaidah-kaidah fairplay kepada atlet.

Sebagai scorang pelaku olahraga, saya mencari banyak
sumber informasi mengenai fairplay untuk menambah
wawasan atlet saat di lapangan.

46. \ Scbagai seorang pelaku olahraga, protes merupakan salah
satu cara untuk menegakkan fairplay.

merupakan salah satu wujud ketidakpuasan terhadap

47. \Scbag:\i seorang pelaku olahraga, perkelahian/tawuran
fairplay.

48. | Sebagai seorang pelaku olahraga, saya akan memberikan
stimulus/reaksi yang sama terhadap orang lain dalam
bersikap fairplay (jika orang lain bereaksi baik maka saya
juga akan bersikap baik dan sebaliknya jika bersikap
buruk maka saya juga akan besikap buruk/membalasnya).

SN

49. | Sebagai scorang pelaku olahraga, saya akan memberikan
aplus (pujian) bagi pelaku fairplay.

50. | Sebagai scorang pelaku olahraga, saya akan memberikan
nilai positif bagi setip pelaku fairplay.

| '51. Sebagai seorang pelaku olahraga, saya akan memberikan
stimulus yang baik kepada orang iain dalam bersikap
fairplay.

52. | Sebagai seorang pelaku olahraga, saya diajari oleh
orangtua saya untuk bersikap fairplay dalam segala hal
saat berolahraga.

NSNS

53. | Scbagai seorang pelaku olahraga, saya diajari oleh guru
saya untuk bersikap fairplay dalam segala hal saat
berolahraga.

54. | Sebagai scorang pelaku olahraga, dukungan dari
masyarakat sangan mempengaruhi sikap fairplay bagi
pemain saat di lapangan,

55. | Sebagai seorang pelaku olahraga, seorang pelatih
memegang peranan yang penting dalam  proses
pembinaan moral, etika dan sikap fairplay saat
berolahraga.

56. | Scbagai seorang pclaku olahraga, saya berusaha
menciptakan iklim yang kondusif di lingkungan sekitar
tempat berolahraga.

57. | Sebagai seorang pelaku olahraga, saya berusaha
memberikan menciptakan lingkungan yang positif saat
latihan dapat mempengaruhi sikap fairplay atlet.

58. | Sebagai seorang pelaku olahraga, orang tua saya

mengajari untuk selalu bersikap fairplay saat
lbcmlahraga.

SENIS
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zccbagm‘ sclakt}x( pelaku olahraga, orang lua saya selalu _‘—
mantau perkembangan anak saat dj la \/
di luar lapangan. e

Sebaga.i selaku  pelaku olahraga, saya berusaha
mengajarkan kepada atlet untuk memilih lingkungan J

yang baik agar dapat mempertahankan nilai-nilai Jairplay
dalam tim.

«_ Terimaksih Banyak Atas Bantuan dan Partisipasinya...”

T
N
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Lampiran 9. Contoh Angket yang Sudah Diisi (Wasit)
- &

B iimrﬁu;n \Tcnirl (.\Tl.:i«"l'-t'rlﬂl u]?) S i
Untuk setiap itel snvatai . & 2
r‘"l‘ql"l‘;):\\lmp item pemyataan menjelaskan scherapa sering Anda terlibat dalam sctiap perilaku
J‘l\;l.ljhlul‘{ “.-\ndn akan dijaga dan dijamin kerahasiaannya oleh karenanya tolong jawab dengan
Berikanlah tanda X (silang) pada sal
kondisi din Anda!

_l\‘cl: TP: Tidak Pemah, SJ: Sangat .lar:nl_lgLKL(iim@gZ;SR_:Scﬁng. SSR: Sangat Sering.
Nama Saya : Qagas Nidika ) V
Usia + 2] tdnun

Peran Dalam OR sit
Lama Berkecimpung: {1 ghun

ah satu kolom jawaban peryataan yang paling sesuai dengan

No. Pertanyaan
__ i Saya = kami =>ma b
1. | Scbagai seorang pelaku olahraga, saya merasa puasA‘
ketika bisa bersikap fairplay kepada semua Orang:
Sebagai seorang pelaku olahraga, saya merasa prihatin
ketika melihat orang-orang melakukan penyimpangan
atau pelanggaran terhadap kaidah fairplay.
3. | Sebagai scorang pelaku olahraga, saya merasa senang
ketika hasil pertandingan seperti yang, , saya harapkan. |
4. | Scbagai seorang pelaku olahraga, saya merasa sedih
|| ketika tir timmaﬂﬁ'wnﬁ*uggﬂﬂah fairplay.
5. | Sebagai seorang pelaku olahraga, saya merasa bangga
ketika bisa memberikan contoh dalam bersikap fairplay

kepada semua orang. o B
6. | Sebagai scorang pelaku olahraga, sayd merasa marah
ketika melihat pelaku olahraga lain melakukan tindakan
W_wwaﬁﬂ'dih@m_
pelaku olahraga, saya akan memuji
unjukkaru’mclakukan sikap fairplay.

~

|

1

7. | Sebagai scorang

orang lain yang men

| iraga, men] e ]
Sebagai seorang pelaku olahraga, ‘menghukum atlet yang

8.
terJambat saat latihan merupakan salah  satu proses
pembentukan sikap fuirplay dalam pertandingan.
_.___.___.______,_,_.——-—
0. | Sebagai seorang pelaku olahraga, saya juga akan

memantau sikap fairplay orang lain.

| 1 e ]
10. | Scbagai scorang pelaku olahraga, saya akan menyalahkan

oranglain yang berbuat tidak fair dan tidak spotif.
|l —— SRS e
11. | Sebagai scorang pelaku olahraga, saya akan memberikan
i ah menunjukkan

penghargaan bagi orang lain_yang tcl
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atau melakukan sikap fairplay. S
Sebagai seorang pelaku ol
atlet untuk
cidera,

ahraga, mcngnjxflknn IEpaulE
acul kepada pemain lain yang mengalami

Scha‘gai scorang pelaku olahraga, saya akan menckankar
pentingnya sikap fairplay bagi semua orang.

4. S“hag:.\i seorang  pelaku  olabraga, memberikan
pengajaran untuk  memprovokasi pemain lawan agar

merusak konsetrasi tim dalam fairplay akan memberikan
|| Keuntungan bagi tim,

15. | Scbagai seoran

g pelaku olahraga, saya akan menetapkan

tujuan  akhir bagi diri saya sendiri setclah bersikap

Jfairplay.

16. Se.hagai seorang pelaku olahraga, saya akan menetapkan
tujuan akhir bagi orang lain setelah bersikap fuirplay.

17. | Sebagai  seorang pelaku  oiahraga, saya akan
memprovokasi orang lain untuk berbuat seperti apa yang
saya perintahkan.

18. | Scbagai seorang pelaku olahraga, menckankan sikap
Jfairplay dalam tim saat menang maupun kalah.

19. | Scbagai seorang pelaku olahraga, saya akan menekankan
kesadaran yang baik terhadap sikap fairpaly di dalam
tum.

20. | Sebagai scorang pelaku olahraga, saya sadar bahwa sikap

fairplay berguna untuk kehidupan anak dimasa dewasa
baik saat di lapang; pun di luar lapang

21. | Sebagai seorang pelaku olahraga, saya memprovokasi

teman-teman saya bahwa sikap fairplay mengajarkan
atlet untuk menaati peraturan dan ketentuan wasit baik
menguntungkan maupun merugikan tim.

22. | Sebagai seorang pelaku olahraga, saya berdiskusi
membahas nilai-rilai fairplay dalam clahraga dengan

orang lain.

23. | Sebagai scorang pelakun olahraga, saya juga akan
mensosialisasikan sikap fairplay pada orang lain.

24. | Sebagai seorang pelaku olahraga, saya akan memberikan

contoh bersikap fairplay kepada semua orang.

25. | Sebagai seorang pelaku olahraga, saya melakukan tanya
jawab terkait dengan nilai-nifai fairplay dalam olahraga.

26 | Sebagai seorang pelaku olahraga, saya mencarikan
seorang model/figur sebagai contoh bagi orang lain untuk
bersikap fairplay. 3

27. | Sebagai seorang pelaku olahraga, saya berdiskusi tentang

sikap fairplay yang dapat membentuk tingkah laku
terhadap atlet.
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3% | Scbagar seorang pelaktt olahragi, menerapkan Kuidaly

faairplay dapat menunjikhan syt Kkeherminatan atad
i pada cabi g ofahraga lrr.-:clmll.

1 ipkan Kkuidlah

TRLLYE

pelaku alul , e
cintaan terhadap olahraga

Ketertarihan yan

Schagal Seorig
fairplay merupakan wujud ke
tersebul. e —
0. [ Scbagai “seorang pelaku olahraga, menckankan sikap

fairplay sangal lacmcngnmh pada motivasi atlet saal D‘<
bertanding. _’_'__,‘_,_,_,—,_,__._,_._-_,_,_——4_.-—-—
Sebagai scorang pelaku olabragi, menunjukkan kecintaan b(
bersikap fairplay dalam tim seperti langguugjnwab sangat

a5 | diperlukan dalam tim. ______,.—_.F-A--—,—--—i~—f'

32. | Schagai scorang elaku olahraga, mengajarkan kepada
atleet untuk saling memotivasi antar pemain merupakan
wujud dari sikap fait; lay. _,_,_.___,_._.__,_.—-—,,_.—'—-4
Schagai  scorang pelaku olahraga, S& sclalu

an motivasi kepada atlet selalu semangat K
menunjukkan sikap fairplay saat bertanding. | 1
Schagai scorang pelaku olahraga, saya ‘mengajarkan [
untuk  selalu menunjukkan kecintaan atlet kesesama
pemain agar memperees at sikap fairplay- e |
Sebagai seorang pelaku olahraga, mengetahul minat atlet
sejak dini akan memberikan pengalaman mengenai sikap 3
airplay saat bertanding. P Tae
Schagai scorang pelaku olahraga, saya tidak pemah
memaksa minat atlet dalam menentukan olahraga yang
akan ditekuninya. - - B _
seorang pelaku olahraga, saya mengclola
tasan bersikap fairplay. ><

Scbagai

informasi teng_n_&@m_-ga

38, | Sebagai seorang pelaku olahraga, saya akan ‘mencari

informasi kekinian tentang fairplay dari berbagai sumber

atau media.

Sebagai scorang pelaku olahraga, setiap
lay akan saya aplikasik

informasi
an saat

4

kekinian tentang Jairp

berolabraga.
Sebagai seorang pelaku olahraga,
informasi  yang baik kepada

wk selaiu berfikir

selalu mengaplikasikan
atlet agar dapat
positif dalam

membiasakan " diri un
fairplay-

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya selalu mengelola
informasi mengenai fuirplay dengan baik agar orang lain
terbjasa meiakukan hal baik saat di salam lapangan

maupun di luar [apangan.
Jahraga,

Sebagai  scorang pelaku o apabila  saya
kaidah fairplay dari luar,

mendapatkan informasi tentang
i tersebut dengan bail

saya akan mengelola informas i

) .
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Sc!mgai seorang pelaku olahraga, saya mencari sumber |
_informasi tentang kaidah-kaidah bersikap fairplay.

Schugui scorang pelaku olahraga, saya mengaplikasikan
informasi kaidah-kaidah fairplay kepada atlet,

Scbagai scorang pelaku olahraga, saya mencari banyak
sumber informasi mengenai fairplay untuk menambah
wawasan atlet saat di lapangan.

46.

Sebagai seorang pelaku olahraga, protes merupakan salah
satu cara untuk menegakkan fairplay.

47.

Scbagai scorang pelaku olahraga, perkelahian/tawuran
merupakan salah satu wujud ketidakpuasan terhadap
fairplay.

48.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya akan memberikan
stimulus/reaksi yang sama terhadap orang lain dalam
bersikap fairplay (jika orang lain bercaksi baik maka saya
juga akan bersikap baik dan sebaliknya jika bersikap
buruk maka saya juga akan besikap buruk/membalasnya).

49,

Schagai seorang pelaku olahraga, saya akan memberikan
aplus (pujian) bagi pelaku fairplay.

>

50.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya akan memberikan
nilai positif bagi setip pelaku fairplay.

51.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya akan ‘memberikan
stimulus yang baik kepada orang lain dalam bersikap

fairplay.

52.

Sebagai scorang pelaku olahraga, saya diajari oleh
orangtua saya untuk bersikap fairplay dalam segala hal
saat berolahraga.

53.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya diajari oleh guru
saya untuk bersikap fairplay dalam segala hal saat
berolahraga.

54.

Sebagai seorang pelaku olahraga, dukungan dari
masyarakat sangan mempengaruhi sikap fairplay bagi

pemain saat di lapangan.

55.

Sebagai scorang pelaku olahraga, seorang pelatih
memegang peranan  yang penting dalam  proses
pembinaan moral, etika dan sikap fairplay saat

56.

berolahraga.
Sebagai seorang pelaku olahraga, saya berusaha

menciptakan iklim yang kondusif di lingkungan sckitar

tempat berolahraga.

57.

58.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya berusaha

memberikan menciptakan lingkungan yang positif saat

Sebagai seorang pelaku olahraga, orang tua saya

latihan dapat mempengaruhi sikap fairplay atlet.

berolahraga.
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59. | Sebagai selaku pelaku olahraga, orang tua saya sclabu
memantau perkembangan anak saat di lapangan maupun
di luar lapangan.

60,

Scbagai  selaku  pelaku  olahraga, saya  berusaha
mengajarkan kepada atlet untuk memilih - lingkungan
yang baik agar dapat mempertahankan nilai-nilai fairplay
dalam tim.

“...Terimaksih Banyak Atas Bantuan dan Partisipasinya...”
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Lampiran 10. Contoh Angket yang Sudah Diisi (Pelatih

v

Instrumen Versi 1 (Angket 'I'l:l'lllilip)
:.jn(uulk setiap item pemyataan menjelaskan seberapa sering Anda terlibat dalam setiop perilaku
airplay.

inl\;:‘:‘[al:{“:\nd“ akan dijaga dan dijamin kerahasinannya oleh karefanya tolong jawab dengan

Benkanlah tanda X (silang) pada salah satu kolom jawaba i i
A (sia i Si awaban peryataan N
kondisi diri Anda! e poguiken;yaag pullpg s iapa

Ket: TP: Trdak Pernah, $J: Sangat Jarang, KDG: Kadang2, SR: Sering, SSR: Sangat Sering.

Nama Saya : Syl Sad .
Usia : 1 . ) —7
Peran Dalam OR  : dq#\‘\ i
Lama Berkecimpung: ' |5~ Jahun 11D
Tempat Tinggal Bavikd
No. Pertanyaan ] Jawaban -
Saya = kami TP | SJ [KDG| SR |SSR
1. | Sebagai seorang pelaku olahraga, saya merasa puas
ketika bisa bersikap fairplay kepada semua orang. %
2. | Sebagai seorang pelaku olahraga, saya merasa prihatin |
ketika melihat orang-orang melakukan penyimpangan )(
atau pelanggaran terhadap kaidah fairplay.
3. | Sebagai scorang pelaku olahraga, saya merasa scnang
ketika hasil pertandingan seperti yang saya harapkan. 7<
4. | Sebagai seorang pelaku olahraga, saya merasa sedih [S 7(

ketika tim yang saya dukung melanggar kaidah fairplay.

[

Sebagai scorang pelaku olahraga, saya merasa bangga
ketika bisa memberikan contoh dalam bersikap fairplay S
kepada semua orang.

6. | Sebagai seorang pelaku olahraga, saya merasa marah
ketika melihal pelaku olahraga lain melakukan tindakan 7( :
yang melanggar kaidal fairplay. o

7. | Sebagai seorang pelaku olahraga, saya akan memuji
" | orang lain yang menunjukkan/melakukan sikap fairplay. 74

8. | Scbagai scorang pelaku olahraga, menghukum atlet yang
terlambatsaat latihan merupakan salah satu proses

pembentukan sikap fuirplay dalam pertandingan. 7(
9. | Sebagai scorang pelaku olabraga, saya juga akan 7(

memantau sikap fairplay orang lain.
10. | Sebagai scorang pelaku olahraga, saya akan menyalahkan

oranglain yang berbuat tidak fair dan tidak sportif. X
11. | Sebagai seorang pelaku olahraga, saya akan memberikan & [ X

penghargaan bagi orang lain_yang telah jukkan
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l

atau melakukan siﬁup fairplay.

atlet untuk acuh kepada pemain lain yang mengalami
cidera.

Sebagai seorang pcl:\\{u olahraga, mengajarkan kepada

13.

Scbagai seorang pelaku olahraga, saya akan menckankan
pentingnya sikap fairplay bagi semua orang,.

14

Scbagai scorang  pelaku  olahraga, memberikan
pengajaran untuk memprovokasi pemain lawan agar
merusak konsetrasi tim dalam fairplay akan memberikan

keuntungan bagi tim.

Secbagai seorang pelaku olahraga, saya akan menctapkan
tujuan akhir bagi diri saya scndiri setelah bersikap
fairplay.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya akan menetapkan
tujuan akhir bagi orang lain setclah bersikap fairplay.

Sebagai scorang pelaku olahraga, saya akan
memprovokasi orang lain untuk berbuat seperti apa yang
saya perintahkan.

Sebagai seorang pelaku olahraga, menekankan  sikap
fairplay dalam tim saat menang maupun kalah.

19.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya akan menekankan
kesadaran yang baik terhadap sikap fairpaly di dalam
tim.

20.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya sadar bahwa sikap
fairplay berguna untuk kehidupan anak dimasa dewasa
baik saat di lapangan maupun di luar lapangan

21.

Sebagai seorang pclaku olahraga, saya memprovokasi
teman-teman saya bahwa sikap fairplay mengajarkan
atlet untuk menaati peraturan dan ketentuan wasit baik
menguntungkan maupun merugikan tim.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya berdiskusi
membahas nilai-nilai fairplay dalam olahraga dengan
orang lain.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya juga akan
mensosialisasikan sikap fairplay pada orang lain.

24.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya akan memberikan
contoh bersikap fairplay kepada scinua orang.

25.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya melakukan tanya
jawab terkait dengan nilai-nilai fairplay dalam olahraga.

X

26

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya mencarikan
seorang model/figur sebagai contoh bagi orang lain untuk
bersikap fairplay.

27.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya berdiskusi tentang
sikap fairplay yang dapat membentuk tingkah laku

terhadap atlet.
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Sebagai scorang pelaku olahraga, mencrapkan kaidah
Jairplay dapat menunjukkan suatn keberminatan atiy
| Ketertarikan yang tinggi pada cabang olahraga tersebut,

Jairplay merupakan wujud kecintaan terhadap olahraga
tersebut,

Schagai scorang pelaku olahraga, menerapkan kaidah

Scbagai seorang pelaku olahraga, menekankan sikap

Sairplay sangat berpengaruh pada motivasi atlet saat
bertanding.

Sebagai scorang pelaku olahraga, menunjukkan kecintaan
bersikap fairplay dalam tim scperti tanggungjawab sangat
diperlukan dalam tim,

(7
o

Sebagai seorang pelaku olahraga, mengajarkan kepada
atleet untuk saling memotivasi antar pemain merupakan
wujud dari sikap fairplay.

W
w2

Scbagai seorang pelaku olahraga, saya selalu
memberikan motivasi kepada atlet selalu semangat
menunjukkan sikap fairplay saat bertanding.

Sebagai scorang pelaku olahraga, saya mengajarkan
untuk selalu menunjukkan kecintaan atlet kesesama
pemain agar mempererat sikap Jairplay.

35.

Sebagai seorang pelaku olahraga, mengetahui minat atlet
sejak dini akan memberikan pengalaman mengcnai sikap
Jfairplay saat bertanding.

36.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya tidak pernah
memaksa minat atlet dalam menentukan olahraga yang
akan ditekuninya.

37.

Sebagai scorang pelaku olahraga, saya mengelola
informasi tentang batasan-batasan bersikap fairplay.

38.

Sebagai scorang pelaku olahraga, saya akan mencari
informasi kekinian tentang fairplay dari berbagai sumber
atau media.

39.

Sebagai seorang pelaku olahraga, setiap informasi

kekinian tentang fairplay akan saya aplikasikan saat
berolahraga.

Sebagai seorang pelaku olahraga, selalu mengaplikasikan
informasi yang baik kepada atlet agar  dapat
membiasakan diri untuk selalu berfikir positif dalam
Jairplay.

41.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya selalu mengelola
informasi mengenai fairplay dengan baik agar orang lain
terbiasa melakukan hal baik saat di salam lapangan
maupun di Juar lapangan,

42.

Sebagai  seorang pelaku olahraga, apabila saya
mendapatkan informasi tentang kaidah fairplay dari luar,

saya akan mengelola informasi tersebut dengan baik.
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43.

4.

435,

Sch;\g;\i seorang pelaku olahraga, saya mencari sumber
informasi tentang kaidah-kaidah bersikap fairplay,

Scbagai seorang pelaku olahraga, saya mengaplikasikan
informasi kaidah-kaidah fairplay kepada atlet.

Scbagai seorang pelaku olahraga, saya mencari banyak
sumber informasi mengenai fairplay untuk menambah
wawasan atlet saat di lapangan.

46.

Sebagai seorang pelaku olahraga, protes merupakan salah
satu cara untuk menegakkan fairplay.

47,

Sebagai scorang pelaku olahraga, perkelahian/tawuran
merupakan salah satu wujud ketidakpuasan terhadap
fairplay.

48.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya akan memberikan
stimulus/reaksi yang sama terhadap orang lain dalam
bersikap fairplay (jika orang lain bereaksi baik maka saya
juga akan bersikap baik dan scbaliknya jika bersikap
buruk maka saya juga akan besikap buruk/membalasnya).

49,

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya akan memberikan
aplus (pujian) bagi pelaku fairplay.

%

50.

Scbagai seorang pelaku olahraga, saya akan memberikan
nilai positif bagi setip pelaku fairplay.

51.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya akan memberikan
stimulus yang baik kcpada orang lain dalam bersikap

fairplay.

52.

Scbagai seorang pelaku olahraga, saya diajari oleh
orangtua saya untuk bersikap fairplay dalam segala hal
saat berolahraga.

53.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya diajari oleh guru
saya untuk bersikap fairplay dalam segala hal saat

54.

berolahraga.
Sebagai seorang pelaku olahraga, dukungan dari

masyarakat sangan mempengaruhi sikap fairplay bagi

55.

pemain saat di lapangan. ‘
Sebagai seorang pelaku olahraga, seorang pelatih
memegang peranan yang penting dalam  proses
pembinaan moral, etika dan sikap fairplay saat

berolahraga.

56.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya bcrusz;ha
menciptakan iklim yang kondusif di lingkungan sekitar

tempat berolahraga.

57.

Sebagai seorang pelaku olahraga, saya b.e.rusaha
memberikan menciptakan lingkungan yang positif saat

latihan dapat mempengaruhi sikap fairplay atlet.

58.

Sebagai seorang pelaku olabraga, orang fua saya
mengajari untuk  selalu bersikap  fairplay  saat

berolahraga.

83



Sebagai selaku pelaku olahraga, orang tun saya sclatu
memantau perkembangan anak saat di lapangan maupun
di luar lapangan,

Scbagai  selaku  pelaku  olahraga, saya  berusaha
mengajarkan kepada atlet untuk memilih lingkungan
yang baik agar dapat mempertahankan nilai-nilai fairplay
dalam tim.

“...Terimaksih Banyak Atas Bantuan dan Partisipasinya...”




Lampiran 11. Data penelitian faktor internal

persepsi sosial dan upaya para atlet, wasit dan pelatih untuk membangun karakter fairplay dalam sepakbola di
Kabupaten Bantul

1|2|3(4(5|6/7|8(9(10( 11| 12| 13| 14| 15| 16| 17| 18| 19| 20( 21| 22| 23| 24| 25| 26| 27| 28| 29( 30| 31| 32| 33| 34| 35| 36| internal

113|1|5|2|5|2|5(2(3( 3| 4|4 (4]|3|4(3]|2|3(3|5|4(4|3|14(2|4|4(4]|3|5(4]|4|14(3]4]2 124

2 13|1(5(3(3]|2|5(1{4| 2| 3|3 |3|2|3|4|4(5|4|4|3|4|4|4|4|3|4(3[4|4|4|3|4]3|4]|3 122

3 (4(2(5(2(4(1(3(3|3| 2| 3[4|4)2(3|4|4(5|5|4(4|5|4(4|3|4(4]2|3(4]|4|4(3]|4]| 3|4 126

alal1lalalal1[a[2]a]l 21 34| al als|a|3]alals|alalalalals|alalalslalalal2]al3] 120

5 |a[2]a|2|a]1]al1la] 3] 33 alals |3 a|s|alalaa|s|s|alalalalals]|3]a[s]als]a] 136

6 (4(2(4(2(4(2(4(2(4| 3| 42|44 44|41 4(4|3|5(4|4)4(4]|3|13(3[3|14(3|3|3[4]|4]|3]|4 125

714|3(4(1|3]|2|3(3(4| 2| 4|3|4]|3|4|4|3[5|44|3|3|3|4|3|2|2(43|3|2]2|4]3|5]|4 117

8 (5(2(5(|1]|4|1|5|3|4| 3| 4|3 |3(2|3|3(5(3|4(5|4|5(4|5|14(3|3|4(4|4|3[4]|5|4(4]5 133

9 (4(3(4|2]4|2|3]|2|3| 2| 2|2 |4|(3|4|4(3|3|3(4|4|2(3|4|2(3|3|3[4]3|4[3]4]|3[2]3 111

10|3|2|3|2|3|3|4|3(4| 2| 3| 24| 2|3 |4| 434|414 |3|2|4(3|2|2(4]3|3(3|4)4(3]2]3 111

11(4(3|5|3|4(4(4|4|3| 4| 4|2 (4| 3|3|4|2|4|4]|4|5(3|3[4(45|3|4|5|4|4|5|3([4|4(1 133

12|1|5|1|4|2|4|1214(2| 4| 2|4 2|42 |2|1)2|2]|2|2|2]|2|2(2|3|3(|3]2|2(2]2]2|3]2]2 88

13(4(3]|4|5|4(3(3|4|3| 4| 1|2 (4|53 |2|1|4|4|4|1|2|2|4(2|2|2|4]|4|4]3]|3|2(3|2(4 111

14|5|2|4|4|4]|4|14|3(3| 4| 4| 55| 3|4|3|2|3(4|4|12|4|3|4(2|3|4(4|4|3(4]4)4(|5]3]3 130
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15

128

16

140

17

126

18

130

19

109

20

107

21

108

22

127

23

134

24

133

25

144

26

128

27

146

28

131

29

131

30

127

31

139

32

139

33

118
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34

127

35

126

36

128

37

127

38

125

39

120

40

122

41

110

42

140

43

133

a4

141

45

142

46

133

a7

129

48

152

49

139

50

145

51

135

52

134
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53

139

54

131

55

133

56

123

57

121

58

118

59

132

60

117

61

118

62

129

63

120

64

131

65

123

66

127

67

124

68

128

69

123

70

121

71

121
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72

125

73

124

74

113

75

123

89




Lampiran 12. Data penelitian faktor eksternal

persepsi sosial dan upaya para atlet, wasit dan pelatih untuk membangun

karakter fairplay dalam sepakbola di Kabupaten Bantul total Kateori
37|38|39|40|41|42|43|44|45| 46| 47|48| 49 |50|51| 52| 53(54(55(56| 57| 58(59(60| eksternal
3(3(3(3|4a|4a|2|a|3|3|2|3|4a|a|a|5|4|4|4|5|5[5]|3]|5 89 213 tinggi
4|3|4|a|4a|3|a|a|a|2|2|a|5]|5|a|3|5|3|4a|a|4|4|3]|4 90 212 tinggi
414(3(3|4|2|3|3|4|2|3[3|5]|4|4|3|4a|2(3|5]|5]4(3]5 85 211 tinggi
413|4(4|3(3|3|4|4|4|4|a]|3|4|a|5|a]|4|a]|3|4|5]|4|4 92 221 tinggi
414|3|3|4|4a|4a|s5|4a|1|4a|la)a|3|4|4|5]|4|3]|4|4]|4]|4]5 92 228 tinggi
3(3(ala|4a|4a|3|3(3|1]|4|3|4a|a|a|a|a|a|lalala]|a]|3]3 85 210 tinggi
23333422323 |2|4|a|a|5|4|3|3|3|4|3]|2]|4 75 192 sedang
4|4|4|4|4|5(3|3|4|3|2|2|5]|4|5|4|5[3[5[|4|5]|4(3]3 92 225 tinggi
3(2(3(3[3|4|3|3|3|3[33|4|a|a|5|4|4|4|3|4|2]|3]|4 81 192 sedang
2(2(afa|3|a|3|a|2|2|2|a|a|a|a|5|5|2|4|4|3|3]|4]|4 82 193 sedang
3(a(3(a|4|3|3|4|a|3[2|3|a|4|a|5|5|5|5|4|3|5]|4]|5 93 226 tinggi
2333222223443 |3|3|2|3]|3|3|23|2]|2]2 63 151 rendah
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65

176

sedang

87

217

tingg

84

212

tingg

98

238

tingg

74

200

tingg

88

218

tingg

76

185

sedang

70

177

sedang

74

182

sedang

90

217

tingg

86

220

tingg

87

220

tingg

98

242

sangat tingg

94

222

tingg

105

251

sangat tingg

92

223

tingg

92

223

tingg

91




89

216

tingg

109

248

sangat tingg

93

232

tingg

81

199

sedang

89

216

tingg

87

213

tingg

79

207

tingg

82

209

tingg

82

207

tingg

77

197

sedang

74

196

sedang

78

188

sedang

95

235

tingg

90

223

tingg

111

252

sangat tingg

112

254

sangat tingg

91

224

tingg

92




96

225

tinggi

108

260

sangat tingg

102

241

sangat tingg

98

243

sangat tingg

102

237

tinggi

93

227

tinggi

101

240

sangat tingg

93

224

tinggi

88

221

tinggi

90

213

tinggi

85

206

tinggi

86

204

tinggi

87

219

tinggi

87

204

tinggi

83

201

tinggi

88

217

tinggi

86

206

tinggi

93




84

215

tinggi

88

211

tinggi

94

221

tinggi

87

211

tinggi

91

219

tinggi

87

210

tinggi

85

206

tinggi

91

212

tinggi

93

218

tinggi

89

213

tinggi

89

202

tinggi

92

215

tinggi

94




Lampiran 13. Frekuensi data penelitian Atlet, Wasit dan Pelatih

Statistik

persepsi sosial
dan upaya atlet,
wasit, pelatih

faktor internal
atlet, wasit, pelatih

faktor eksternal
atlet, wasit, pelatih

N

Mean
Median
Mode

Variance
Minimum
Maximum

Valid
Missing

Std. Deviation

75

0
215,3867
216,0000

213,00
18,99708
360,889
151,00
260,00

75

0
126,8400
127,0000

133,00
10,51259
110,515
88,00
152,00

75

0
88,5467
89,0000

87,00
9,39133
88,197
63,00
112,00

Lampiran 14. Tabel frekuensi persepsi sosial dan upaya atlet, wasit, dan

pelatih
persepsi sosial dan upaya atlet, wasit, pelatih
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 151,00 1 1,3 1,3 1,3
176,00 1 1,3 1,3 2,7
177,00 1 1,3 1,3 4,0
182,00 1 1,3 1,3 5,3
185,00 1 1,3 1,3 6,7
188,00 1 1,3 1,3 8,0
192,00 2 2,7 2,7 10,7
193,00 1 13 1,3 12,0
196,00 1 1,3 1,3 13,3
197,00 1 1,3 1,3 14,7
199,00 1 13 13 16,0
200,00 1 1,3 1,3 17,3
201,00 1 1,3 1,3 18,7
202,00 1 1,3 1,3 20,0
204,00 2 2,7 2,7 22,7
206,00 3 4,0 4,0 26,7
207,00 2 2,7 2,7 29,3
209,00 1 13 13 30,7
210,00 2 2,7 2,7 33,3
211,00 3 4,0 4,0 37,3
212,00 3 4,0 4,0 41,3
213,00 4 5,3 5,3 46,7
215,00 2 2,7 2,7 49,3
216,00 2 2,7 2,7 52,0
217,00 3 4,0 4,0 56,0
218,00 2 2,7 2,7 58,7
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219,00
220,00
221,00
222,00
223,00
224,00
225,00
226,00
227,00
228,00
232,00
235,00
237,00
238,00
240,00
241,00
242,00
243,00
248,00
251,00
252,00
254,00
260,00
Total

PR PR RPRPRPRPRRPREPREPRPREPREPEPRPNNMNOERE®O®NN

~
ol

2,7
2,7
4,0
13
4,0
2,7
2,7
13
13
13
13
13
13
13
13
13
13
13
13
13
13
13
13
100,0

2,7
2,7
4,0
13
4,0
2,7
2,7
1,3
1,3
1,3
1,3
1,3
13
13
1,3
1,3
1,3
1,3
1,3
1,3
1,3
13
13
100,0

61,3
64,0
68,0
69,3
73,3
76,0
78,7
80,0
81,3
82,7
84,0
85,3
86,7
88,0
89,3
90,7
92,0
93,3
94,7
96,0
97,3
98,7
100,0

Lampiran 15. Tabel frekuensi faktor internal atlet, wasit dan pelatih

faktor internal atlet, wasit, pelatih

96

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 88,00 1 13 13 13
107,00 1 1,3 1,3 2,7
108,00 1 1,3 1,3 4,0
109,00 1 1,3 1,3 53
110,00 1 1,3 1,3 6,7
111,00 3 4.0 4,0 10,7
113,00 1 1,3 1,3 12,0
117,00 2 2,7 2,7 14,7
118,00 3 4,0 4,0 18,7
120,00 2 2,7 2,7 21,3
121,00 3 4,0 4,0 253
122,00 2 2,7 2,7 28,0
123,00 4 53 53 33,3
124,00 3 4,0 4,0 37,3
125,00 3 4,0 4,0 41,3
126,00 3 4.0 4,0 453
127,00 5 6,7 6,7 52,0
128,00 4 53 53 57,3




129,00
130,00
131,00
132,00
133,00
134,00
135,00
136,00
139,00
140,00
141,00
142,00
144,00
145,00
146,00
152,00
Total

P PR RPRPRPNAMRRNORAMND®

~
)]

4,0
2,7
53
13
8,0
2,7
13
13
53
2,7
13
13
13
13
13
13
100,0

4,0
2,7
53
13
8,0
2,7
1,3
1,3
53
2,7
1,3
1,3
13
13
1,3
1,3
100,0

61,3
64,0
69,3
70,7
78,7
81,3
82,7
84,0
89,3
92,0
93,3
94,7
96,0
97,3
98,7

100,0

Lampiran 16. Tabel frekuensi faktor eksternal atlet, wasit, dan pelatih

faktor eksternal atlet, wasit, pelatih

97

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 63,00 1 13 13 13
65,00 1 1,3 1,3 2,7
70,00 1 1,3 1,3 4,0
74,00 3 4,0 4,0 8,0
75,00 1 13 13 9,3
76,00 1 13 13 10,7
77,00 1 13 13 12,0
78,00 1 13 13 13,3
79,00 1 13 13 14,7
81,00 2 27 2,7 17,3
82,00 3 4,0 4,0 21,3
83,00 1 1,3 1,3 22,7
84,00 2 2,7 2,7 253
85,00 4 53 53 30,7
86,00 3 4,0 4,0 34,7
87,00 7 9,3 9,3 44,0
88,00 4 53 53 493
89,00 5 6,7 6,7 56,0
90,00 4 53 53 61,3
91,00 3 4,0 4,0 65,3
92,00 6 8,0 8,0 73,3
93,00 5 6,7 6,7 80,0
94,00 2 2,7 2,7 82,7
95,00 1 13 13 84,0
96,00 1 13 13 85,3
98,00 3 4,0 4,0 89,3
101,00 1 13 13 90,7
102,00 2 27 2,7 93,3




105,00
108,00
109,00
111,00
112,00
Total

e

75

13
13
13
13
13
100,0

1,3
1,3
13
13
13
100,0

94,7
96,0
97,3
98,7
100,0
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Lampiran 17. Tabel frekuensi perkategori

persepsi sosial dan upaya atlet, wasit, pelatih

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid rendah 1 1,3 1,3 1,3
sedang 11 14,7 14,7 16,0
tinggi 54 72,0 72,0 88,0
sangattinggi 9 12,0 12,0 100,0
Total 75 100,0 100,0
faktor internal atlet, wasit, pelatih
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid rendah 1 1,3 1,3 1,3
sedang 13 17,3 17,3 18,7
tinggi 57 76,0 76,0 94,7
sangattinggi 4 53 53 100,0
Total 75 100,0 100,0
faktor eksternal atlet, wasit, pelatih
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid rendah 1 1,3 1,3 1,3
sedang 10 13,3 13,3 14,7
tinggi 52 69,3 69,3 84,0
sangattinggi 12 16,0 16,0 100,0
Total 75 100,0 100,0
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Lampiran 18. Frekuensi data atlet

Statistics
atlet internal atlet eksternal atlet

N Valid 25 25 25
Missing 0 0 0

Mean 207,1200 123,2800 83,8400

Median 212,0000 126,0000 86,0000

Mode 192,002 111,002 92,00

Std. Deviation 21,48511 12,72635 9,48103

Variance 461,610 161,960 89,890

Minimum 151,00 88,00 63,00

Maximum 242,00 144,00 98,00

Table rekuensi
atlet
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 151,00 1 4,0 4,0 4,0
176,00 1 4,0 40 8,0
177,00 1 4,0 4,0 12,0
182,00 1 40 4,0 16,0
185,00 1 40 4,0 20,0
192,00 2 8,0 8,0 28,0
193,00 1 4,0 4,0 32,0
200,00 1 4,0 4,0 36,0
210,00 1 4,0 4,0 40,0
211,00 1 4,0 4,0 44,0
212,00 2 8,0 8,0 52,0
213,00 1 4,0 40 56,0
217,00 2 8,0 8,0 64,0
218,00 1 40 4,0 68,0
220,00 2 8,0 8,0 76,0
221,00 1 40 4,0 80,0
225,00 1 4,0 4,0 84,0
226,00 1 4,0 4,0 88,0
228,00 1 4,0 4,0 92,0
238,00 1 4,0 4,0 96,0
242,00 1 40 40 100,0
Total 25 100,0 100,0
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internal atlet

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 88,00 1 4,0 4,0 4,0
107,00 1 4,0 4,0 8,0
108,00 1 4,0 4,0 12,0
109,00 1 4,0 4,0 16,0
111,00 3 12,0 12,0 28,0
117,00 1 4,0 4,0 32,0
122,00 1 4,0 4,0 36,0
124,00 1 4,0 4,0 40,0
125,00 1 4,0 4,0 44,0
126,00 2 8,0 8,0 52,0
127,00 1 4,0 4,0 56,0
128,00 1 4,0 4,0 60,0
129,00 1 4,0 4,0 64,0
130,00 2 8,0 8,0 72,0
133,00 3 12,0 12,0 84,0
134,00 1 4,0 4,0 88,0
136,00 1 4,0 4,0 92,0
140,00 1 4,0 4,0 96,0
144,00 1 4,0 4,0 100,0
Total 25 100,0 100,0

eksternal atlet
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 63,00 1 4,0 4,0 4,0
65,00 1 4,0 4,0 8,0
70,00 1 4,0 4,0 12,0
74,00 2 8,0 8,0 20,0
75,00 1 4,0 4,0 24,0
76,00 1 4,0 4,0 28,0
81,00 1 4,0 4,0 32,0
82,00 1 4,0 4,0 36,0
84,00 1 4,0 4,0 40,0
85,00 2 8,0 8,0 48,0
86,00 1 4,0 4,0 52,0
87,00 2 8,0 8,0 60,0
88,00 1 4,0 4,0 64,0
89,00 1 4,0 4,0 68,0
90,00 2 8,0 8,0 76,0
92,00 3 12,0 12,0 88,0
93,00 1 4,0 4,0 92,0
98,00 2 8,0 8,0 100,0
Total 25 100,0 100,0
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Tebel frekuensi kategori

atlet
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid rendah 1 4,0 4,0 4.0
sedang 7 28,0 28,0 32,0
tinggi 16 64,0 64,0 96,0
sangattinggi 1 4.0 4.0 100,0
Total 25 100,0 100,0
internal atlet
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid rendah 1 4,0 4,0 4,0
sedang 7 28,0 28,0 32,0
tinggi 16 64,0 64,0 96,0
sangattinggi 1 4.0 4.0 100,0
Total 25 100,0 100,0
eksternal atlet
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid rendah 1 4,0 4,0 4,0
sedang 6 24,0 24,0 28,0
tinggi 16 64,0 64,0 92,0
sangattinggi 2 8,0 8,0 100,0
Total 25 100,0 100,0
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Lampiran 19. Frekuensi data wasit

Statistics
wasit internal wasit eksternal wasit

N Valid 25 25 25
Missing 0 0 0

Mean 224,1600 131,9200 92,2400

Median 223,0000 131,0000 92,0000

Mode 223,00 127,002 82,002

Std. Deviation 20,01391 9,75927 11,03510

Variance 400,557 95,243 121,773

Minimum 188,00 110,00 74,00

Maximum 260,00 152,00 112,00

Tabel frekuensi
wasit
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 188,00 1 4,0 4,0 4,0
196,00 1 4,0 4,0 8,0
197,00 1 4,0 4,0 12,0
199,00 1 4,0 4,0 16,0
207,00 2 8,0 8,0 24,0
209,00 1 4,0 4,0 28,0
213,00 1 4,0 4,0 32,0
216,00 2 8,0 8,0 40,0
222,00 1 4,0 4,0 44,0
223,00 3 12,0 12,0 56,0
224,00 1 4,0 4,0 60,0
225,00 1 4,0 4,0 64,0
232,00 1 4,0 4,0 68,0
235,00 1 4,0 4,0 72,0
241,00 1 4,0 4,0 76,0
243,00 1 4,0 4,0 80,0
248,00 1 40 4,0 84,0
251,00 1 40 4,0 88,0
252,00 1 4,0 4,0 92,0
254,00 1 4,0 4,0 96,0
260,00 1 4,0 4,0 100,0
Total 25 100,0 100,0
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internal wasit

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 110,00 1 4,0 4,0 4,0
118,00 1 4,0 4,0 8,0
120,00 1 4,0 4,0 12,0
122,00 1 4,0 4,0 16,0
125,00 1 4,0 4,0 20,0
126,00 1 4,0 4,0 24,0
127,00 3 12,0 12,0 36,0
128,00 2 8,0 8,0 44,0
129,00 1 4,0 4,0 48,0
131,00 2 8,0 8,0 56,0
133,00 2 8,0 8,0 64,0
139,00 3 12,0 12,0 76,0
140,00 1 4,0 4,0 80,0
141,00 1 4,0 4,0 84,0
142,00 1 4,0 4,0 88,0
145,00 1 4,0 4,0 92,0
146,00 1 4,0 4,0 96,0
152,00 1 4,0 4,0 100,0
Total 25 100,0 100,0
eksternal wasit
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 74,00 1 4,0 4,0 4,0
77,00 1 4,0 4,0 8,0
78,00 1 4,0 4,0 12,0
79,00 1 4,0 4,0 16,0
81,00 1 4,0 4,0 20,0
82,00 2 8,0 8,0 28,0
87,00 1 4,0 4,0 32,0
89,00 2 8,0 8,0 40,0
90,00 1 4,0 4,0 44,0
91,00 1 4,0 4,0 48,0
92,00 2 8,0 8,0 56,0
93,00 1 4,0 4,0 60,0
94,00 1 4,0 4,0 64,0
95,00 1 4,0 4,0 68,0
96,00 1 4,0 4,0 72,0
98,00 1 4,0 4,0 76,0
102,00 1 4,0 4,0 80,0
105,00 1 4,0 4,0 84,0
108,00 1 4,0 4,0 88,0
109,00 1 4,0 4,0 92,0
111,00 1 4,0 4,0 96,0
112,00 1 4,0 4,0 100,0
Total 25 100,0 100,0
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Kategori tabel frekuensi

wasit
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sedang 4 16,0 16,0 16,0
tinggi 14 56,0 56,0 72,0
sangattinggi 7 28,0 28,0 100,0
Total 25 100,0 100,0
internal wasit
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sedang 2 8,0 8,0 8,0
tinggi 20 80,0 80,0 88,0
sangattinggi 3 12,0 12,0 100,0
Total 25 100,0 100,0
eksternal wasit
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sedang 4 16,0 16,0 16,0
tinggi 13 52,0 52,0 68,0
sangattinggi 8 32,0 32,0 100,0
Total 25 100,0 100,0
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Lampiran 20. Frekuensi data pelatih

Statistics
pelatih internal pelatih eksternal pelatih
N Valid 25 25 25
Missing 0 0 0
Mean 214,8800 125,3200 89,5600
Median 213,0000 124,0000 88,0000
Mode 206,00 123,00 87,00
Std. Deviation 9,94703 6,40781 4,68224
Variance 98,943 41,060 21,923
Minimum 201,00 113,00 83,00
Maximum 240,00 139,00 102,00
Tabel frekuensi
pelatih
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 201,00 1 40 4,0 4,0
202,00 1 40 4,0 8,0
204,00 2 8,0 8,0 16,0
206,00 3 12,0 12,0 28,0
210,00 1 40 4,0 32,0
211,00 2 8,0 8,0 40,0
212,00 1 4,0 4,0 44,0
213,00 2 8,0 8,0 52,0
215,00 2 8,0 8,0 60,0
217,00 1 40 40 64,0
218,00 1 40 40 68,0
219,00 2 8,0 8,0 76,0
221,00 2 8,0 8,0 84,0
224,00 1 40 4,0 88,0
227,00 1 4,0 4,0 92,0
237,00 1 4,0 4,0 96,0
240,00 1 4,0 4,0 100,0
Total 25 100,0 100,0
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internal pelatih

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 113,00 1 4,0 4,0 4,0
117,00 1 4,0 4,0 8,0
118,00 2 8,0 8,0 16,0
120,00 1 4,0 4,0 20,0
121,00 3 12,0 12,0 32,0
123,00 4 16,0 16,0 48,0
124,00 2 8,0 8,0 56,0
125,00 1 4,0 4,0 60,0
127,00 1 4,0 4,0 64,0
128,00 1 4,0 4,0 68,0
129,00 1 4,0 4,0 72,0
131,00 2 8,0 8,0 80,0
132,00 1 4,0 4,0 84,0
133,00 1 4,0 4,0 88,0
134,00 1 4,0 4,0 92,0
135,00 1 4,0 4,0 96,0
139,00 1 4,0 4,0 100,0
Total 25 100,0 100,0
eksternal pelatih
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 83,00 1 4,0 4,0 4,0
84,00 1 4,0 4,0 8,0
85,00 2 8,0 8,0 16,0
86,00 2 8,0 8,0 24,0
87,00 4 16,0 16,0 40,0
88,00 3 12,0 12,0 52,0
89,00 2 8,0 8,0 60,0
90,00 1 4,0 4,0 64,0
91,00 2 8,0 8,0 72,0
92,00 1 4,0 4,0 76,0
93,00 3 12,0 12,0 88,0
94,00 1 4,0 4,0 92,0
101,00 1 4,0 4,0 96,0
102,00 1 4,0 4,0 100,0
Total 25 100,0 100,0
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Kategori tabel frekuensi

pelatih
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tinggi 24 96,0 96,0 96,0
sangattinggi 1 4,0 4,0 100,0
Total 25 100,0 100,0
internal pelatih
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid sedang 4 16,0 16,0 16,0
tinggi 21 84,0 84,0 100,0
Total 25 100,0 100,0
eksternal pelatih
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tinggi 23 92,0 92,0 92,0
sangattinggi 2 8,0 8,0 100,0
Total 25 100,0 100,0
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Lampiran 21. Surat izin penelitian dari Ascab Bantul

PERSATUAN SEPAKBOLA SELURUH INDONESIA
: PSSI
ASOSIASI KABUPATEN BANTUL

KOMPLEK STADION SULTAN AGUNG, PACAR, TIMBULITARJO, SEWON, BANTUL
email : pssibantuleegmail com

3

o

rare®

LIIN PENELITIAN
Nomor : 39/Askab-PSS1L.BU/V/2019.

Berdasarkan surat dari FIK Universitas Negeri Yogyakarta Nomor : 04.54/UN.34.16/PP/2019
tanggal 24 Aprul 2019 tentang Permohonan ljin Penelitian. Sehubungan dengan hal tersebut
Kami memberikan ijin kepada :

Nama : Abdul Rahman
NIM : 16604224005
Prodi : PGSD PENJAS
Fakultas : Ilmu Keolahragaan

untuk melakukan wawancara dan mencari data utnuk keperluan penelitian dalam rangka
penulisan Tugas Akhir Skripsi.

Penelitian dilaksanakan pada :
Waktu : April sd Juli 2019
Tempat : Pelatih, Atlet dan Wasit Sepakbola di Kabupaten Bantul
Judul Skripsi : Persepsi Sosial dan Upaya para Pelatih, Atlet dan Wasit untuk
Membangun Karakter Fair Play dalam Sepakbola di Kab. Bantul.

A
Demikian, surat ijin ini dibuat untuk dipergunakan schagaimana mestinya.

H. Susilo Manwoto, S.Sos.
Wakil Ketua Umum
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